Meteorit 1800 


Sebuah benda besar, berbatu, datang melintasi area orbit 
Bumi. Melintasi dengan cepat mendekati bumi, entah 
darimana datangnya. Kekuatan gravitasi Bumi yang begitu 
kuat akhirnya menarik benda itu masuk ke dalam. 


Sontak, benda misterius itu terbakar. Awalnya hanya bagian 
ujung, lama-kelamaan melebar hingga membakar seluruh 
bagian. Apinya semakin membesar seiring semakin 
dekatnya jarak ke permukaan Bumi. 


Perlahan tapi pasti, bagian dari benda itu mulai mengeropos 
hingga menyisakan bagian intinya. Berupa bola besi 
berwarna biru mengkilap terkena sinar matahari. 


Beberapa detik kemudian, benda itu akhirnya menghantam 
permukaan Bumi dengan sangat keras, membuat sedikit 
gelombang tsunami tanah disekelilingnya. Akibatnya, 
pohon-pohon disekitar roboh dan membuat ekosistem hutan 
sedikit terganggu. 


Saat ini yang tersisa hanyalah sebuah lubang besar. Benda 
itu masuk terlalu dalam ke tanah hingga terbuat sebuah goa 
yang mengarah ke sana. 


Tak ada satupun manusia yang tau apa yang sudah terjadi 
tadi. Karena manusia pada zaman itu masih belum memiliki 
teknologi secanggih sekarang yang bisa mendeteksi sesuatu 
yang telah memasuki atmosfer Bumi. Bahkan saat benda 
misterius itu datang, tak ada yang melihatnya. 


Benda itupun terbenam hingga ratusan tahun kemudian. 


kaa 


"Hai readers, salam kenal. Aku disini adalah penulis yang 
masih pemula dan butuh banyak sekali pembenaran. Jadi, 
mohon maaf jika ada beberapa kata yang salah dalam hal 
tanda baca atau penulisan serta ejaannya. Jangan dihujat 
yaa... 


Kalian cukup kirim komentar saja agar aku bisa tau dimana 
letak kesalahan ku dan akan ku perbaiki. Jadilah pembaca 
yang baik. Mohon kerjasamanya yaa..." 
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M-04 PROJECTION 
Tahun 1980 


Awal mula adanya istilah mengenai Teraformasi planet dan 
bulan pertama kali, yang terinspirasi dari kisah sains fiksi 
pada tahun 1942. 


Tahun 2004 


Dimulainya proyek yang dilakukan oleh makhluk Bumi di 
Planet Mars untuk merubahnya supaya layak huni seperti 
Bumi. Proyek ini disebut sebagai Teraformasi Mars. 


Para ilmuwan NASA banyak berpendapat bahwa Mars adalah 
salah satu planet yang sangat layak huni setelah Venus, 
Merkurius, Bulan, Europe dan Ceres. Walaupun masih 
banyak kendala yang terjadi saat ini mengenai proyek 
tersebut. 


Hal ini dilakukan karena para ilmuwan memperkirakan 
bahwa beberapa puluh tahun lagi populasi manusia akan 
melonjak tinggi dan Bumi tak lagi bisa menampungnya. 


Tahun 2010 


Organisasi-organisasi riset luar angkasa dunia-yang 
dipimpin oleh NASA, mulai meluncurkan beberapa pesawat 
dan satelitnya ke Mars, dalam menjalani misi penjelajahan. 
Salah satu yang terkenal adalah Viking 1 dan Viking 2. 


Para astronout yang dikirim disana memulai ekspedisinya 
untuk menjelajahi permukaan Mars yang menunjukkan 
adanya jejak-jejak kehidupan koloni manusia, terbukti dari 
adanya aliran-aliran sungai yang sudah kering dan 


penemuan-penemuan benda misterius lain, mirip tengkorak 
manusia. 


Dari ditemukannya penemuan-penemuan tersebut, para 
ilmuan semakin yakin akan adanya kehidupan di sana, 
walaupun sekarang sudah punah entah mengapa. Mereka 
juga menjadi semakin giat mempercanggih teknologi guna 
mempercepat proyek teraformasi tersebut. 


Tahun 2012 


Di tahun ini, para ilmuan menemukan sebuah hal baru 
tentang planet Mars. Mereka menemukan kandungan air di 
tanah Mars, sehingga dapat digunakan untuk menanam 
beberapa macam sayuran tertentu. 


Hal inilah yang menjadi cikal bakal pertanian pertama nanti 
di Mars, sebagai penyokong utama bahan pangan di sana. 


Tahun 2019 


Akhir-akhir ini, negara-negara di dunia mulai banyak yang 
ikut bergabung dalam proyek teraformasi ini. Beberapa dari 
mereka bahkan ada yang ikut menyumbangkan satelit- 
satelit mereka untuk dikirim ke Mars. Termasuk China, 
Jepang dan juga Uni Emirat Arab. 


Tujuan mereka sama, yakni menjelajah permukaan Mars dan 
ikut membantu menetralisir suhu serta tekanan udara agar 
dapat di huni oleh manusia. 


Namun, prosesnya diperlambat dan membutuhkan waktu 
yang sangat lama. Dikarenakan teknologi yang ada pada 
saat sekarang masih belum cukup canggih untuk 
mengubahnya. 


Tahun 2020 


Di tahun ini, terdapat perbedaan pendapat diantara para 
ilmuan dan peneliti mengenai kondisi planet Mars untuk 
menjadi siap layak huni. 


Para peneliti optimistis berpendapat bahwa planet Mars 
akan bisa dihuni manusia pada waktu mendatang. Ditambah 
dengan ditemukannya kandungan air pada tanah Mars yang 
memperkuat argumen mereka. 


Namun berbeda dengan para peneliti lain yang berpendapat 
bahwa peluang manusia untuk dapat hidup di Mars 
sangatlah minim, mengingat banyak sekali tantangan dan 
hambatan yang ada. Salah satunya masalah radiasi, suhu, 
tekanan, temperatur, atmosfer, gravitasi dan lain-lain. 
Apalagi dengan kompisisi lapisan atmosfernya yang 
mengandung karbon dioksida sebanyak 96%, membuat 
manusia akan mati karena gas beracun itu. 


Diketahui pula bahwa gravitasi di Mars hanya 38% dari 
Bumi dengan suhu -63 derajat celcius. 


Tahun 2030 


Akhirnya, teknologi manusia saat ini mulai berkembang 
pesat. Alat-alat baru dan penemuan-penemuan baru telah 
ditemukan. Teknologi yang akan digunakan untuk 
menteraformasikan Mars sudah cukup memadai dan 
sekarang tinggal menunggu waktu penyelesaiannya. 


Pesawat, robot serta mesin-mesin canggih dari Bumi dikirim 
oleh NASA ke planet Mars untuk segera digunakan di sana. 
Para astronout yang bekerja di sana ditambah anggotanya. 
Anggaran dana pun ikut bertambah. 


Negara-negara di berbagai belahan dunia mulai banyak 
yang ikut berpartisipasi dalam proyek tersebut. Banyak dari 
mereka yang turut menyumbangkan dana ke NASA untuk 


segera mempercepat proyeknya. Mereka semua berharap 
penuh kepada NASA atas proyek ini, semoga dapat 
membawa masa depan cerah untuk manusia. 


Proyek ini disebut dengan istilah M-04 Projection. 


aaa 


Prolog 
Jakarta, 19 Mei 2059 


Namanya Sasha, anak perempuan kedua dari 3 bersaudara. 
Umurnya 19 tahun. Dia mempunyai kakak perempuan 
dengan nama Tasya, berumur 21 tahun. Sementara adik 
laki-lakinya, bernama Rasya, berumur 17 tahun. 


Mereka tinggal di sebuah rumah peninggalan kedua orang 
tuanya. Rumah yang bisa dibilang cukup besar untuk 
mereka bertiga, dan berlantai dua. Selain itu, rumah mereka 
juga memiliki sistem penjagaan dan pengamanan canggih. 
Siapa saja yang masuk ke dalam rumah mereka tanpa ijin, 
akan langsung binasa tertembak laser panas dari arah yang 
tak terduga. 


Kedua orang tua mereka Yoga-sang ayah, dan Marsya-sang 
ibu, sedang melaksanakan misi ke planet Mars sebagai 
anggota dari M-04 Projection yang dipimpin oleh NASA. 
Mereka dikirim oleh lembaga riset luar angkasa milik 
Indonesia, yang bernama NSRI (National Space Research 
Institute). Mereka adalah salah satu dari orang-orang pilihan 
Indonesia yang dikirim untuk membantu proyek tersebut. 


Sasha keluar dari kamarnya di lantai dua, berjalan menuju 
tangga lalu menemui Rasya yang tengah berada di ruangan 
rahasianya. Ruangan rahasia yang menyimpan berbagai 
alat-alat berteknologi canggih. Dia bercita-cita ingin 
menjadi seperti ayah dan ibunya agar bisa ikut menjalani 
misi M-04 Projection di planet Mars. 


Sasha sampai di depan pintu ruangan, lalu menempelkan 
ibu jarinya ke layar pintu berbahan dasar titanium. Otomatis 
pintu men-scan sidik jarinya lalu terbuka kesamping secara 


perlahan. Seketika, terlihatlah seluruh isi ruangan. Banyak 
sekali peralatan-peralatan canggih yang dikontrol dengan 
sistem robot. Sementara pusatnya ada pada diri Rasya yang 
berkuasa mengendalikan sepenuhnya. 


Namun, sebelum ia bisa masuk ke dalam ruangan. Dia lebih 
dulu harus melewati sebuah alat scan mirip walkthrough 
metal detector, bedanya alat ini lebih canggih, bisa 
mendeteksi bahaya atau ancaman yang datang dari orang 
luar. 


Sasha berjalan melewati alat scan, tiba-tiba lampu scan 
menyala hijau, menandakan kalau dia datang tak membawa 
bahaya. 


Rasya menoleh diam ke arah Sasha yang berjalan 
mendekatinya. Kemudian kembali terfokus ke objek yang 
sedang ia kerjakan. 


"Rasya, temenin gue dong." bujuk Sasha. 
"Kemana?" 


"Jalan-jalan keluar, gue bosen di rumah mulu." keluhnya 
sambil memainkan sebuah robot kecil di meja Rasya. 


Rasya melirik ke arah robot itu, "Jangan dimainin robotnya. 
Bahaya." tegasnya. 


Sasha malah tertawa mendengar perkataan Rasya, dia tidak 
peduli dengan peringatannya itu. 


"Mana bisa robot sekecil ini nya-" Sasha terkejut saat tiba- 
tiba robot itu mengeluarkan listrik lalu menyetrum nya. 
Sontak, robot itu ia lempar kembali ke meja. 


Rasya terkekeh, "udah gue bilang, bandel amat sih lu." 


Sasha pun sebal. Dia lalu beralih melihat benda yang 
sedang diotak-atik oleh Rasya. 


"Mau buat senjata lagi?" 
"Eum... Iya." jawab Rasya singkat, tak peduli. 


"Hadehh.... Sebenernya lu mau ngapain sih buat-buat 
senjata begituan? Lu masih percaya sama yang namanya 
alien di Mars? Udaahh... kan ayah bilang sendiri ke kita, 
kalau di Mars itu ga ada apa-apa. Ga ada penghuninya kok. 
Aman-aman aja." 


Sayangnya, Rasya tetap tidak mempedulikan ocehan Sasha. 


"Ya udah terserah lo, pokoknya temenin gue jalan-jalan. Gue 
juga sekalian mau belanja ke supermarket." Sasha menarik 
lengan Rasya menjauhi meja kerjanya. 


"Oke-oke, gue temenin. Tapi tunggu dulu." Rasya menari 
lengannya dari Sasha lalu berjalan mendekati meja kerjanya 
kembali. Sesampainya di meja, dia menekan tombol merah 
yang menempel di tepi meja. 


Meja seketika bereaksi, bergetar, lalu membelah menjadi 
empat bagian. Otomatis, semua barang-barang yang ada di 
atas meja masuk ke dalam lantai yang terbuka bersama 
dengan meja itu. Setelah semuanya masuk, lantai yang 
terbuka tadi pun menutup. 


Sasha sedikit takjub melihat peristiwa barusan. "Buset, baru 
tau gue meja lo bisa begitu. Sejak kapan?" 


"Sejak negara api menyerang." jawab Rasya asal. Sasha pun 
menjadi kesal. 


Dia berjalan mendekati Sasha lalu pergi bersamanya. 


"Kak Tasya mana? Kok ga ada di rumah?" tanya Rasya yang 
sedang membuka pintu garasi yang berbahan kaca anti 
pecah dengan ketebalan sekuat baja. Pintu itu ia buka 
dengan menggunakan sidik jari dan pengenalan wajah. 


"Ga tau, lagi latihan mungkin. Gue cari di kamarnya juga ga 
ada." 


Setelah pintu terbuka, mereka berdua segera masuk ke 
garasi. Mobil canggih merek Unicorn Rasya pilih. Tapi, saat 
mereka akan pergi keluar, tiba-tiba Tasya datang. Sontak, 
mereka tidak jadi pergi. 


"Heh, gue ikut! " tegasnya. 


Perlahan, kaca mobil terbuka. Tasya pun masuk ke dalam 
mobil lalu duduk di bagian belakang. 


"Mau kemana kalian?" tanyanya. 


"Jalan-jalan, kak." jawab Sasha yang menoleh ke arah Tasya. 
Bersamaan dengan itu, perlahan kaca mobil kembali 
tertutup. Dan mobil itu pun langsung melesat keluar dengan 
kecepatan tinggi. 


kaa 


Selamat datang di masa depan. 


Selamat datang di masa yang mana semua serba praktis 
dan modern. Peralatan, benda-benda, kendaraan, semuanya 
berteknologi canggih. Memudahkan setiap pekerjaan 
manusia. 


Salah satunya adalah kendaraan. Mobil-mobil di masa ini 
tidak lagi menggunakan roda sebagai alat untuk berjalan. 
Sebagai pengganti, manusia memberinya dua buat jet, di 


bagian kanan dan Kiri. Akibatnya, jalan raya tidak lagi 
berfungsi sebagai jalan kendaraan, melainkan digunakan 
oleh para pejalan kaki. Semua kendaraan di sini lebih 
banyak melaju di udara, hampir seperti pesawat. Hanya 
saja, jarak ketinggian mereka tak lebih dari lima meter. 


Dengan dua buah jet yang terpasang, sebuah mobil dapat 
melaju dengan kecepatan maksimal 500 km/jam. Melesat 
cepat bak pesawat jet. 


Soal keamanan, tak ada yang perlu dikhawatirkan. Mobil ini 
dilengkapi dengan keamanan super canggih. Semua celah 
dari luar tertutup rapat saat mobil melaju. Dan saat mobil 
sudah berhenti atau sampai tujuan, barulah kaca pelindung- 
super kuat, akan terbuka. 


Untuk sepeda motor juga dilengkapi dengan sebuah jet 
dibelakangnya, sebagai pengganti dari knalpot. Bedanya 
motor dengan mobil disini adalah, motor memiliki dua mode 
di dalamnya. Mode standar dan mode cepat. 


Mode standar, menggunakan roda sebagai alat berjalan. 
Memiliki kecepatan maksimal 200 km/jam. 


Mode cepat: menggunakan jet sebagai alat lajunya. Hampir 
mirip seperti mobil-dengan kondisi yang tertutup rapat oleh 
kaca, namun yang membedakan disini adalah ukurannya. 
Ukuran motor lebih kecil dan ramping dari mobil. Memiliki 
kecepatan maksimal 350 km/jam. 


"Kemarin gue dapet info dari NSRI soal proyek mereka 
bareng NASA di Mars. Katanya sepuluh tahun lagi bakalan 
selesai." ucap Sasha ditengah-tengah perjalanan 
mengelilingi kota Jakarta. 


"Serius?" sahut Rasya kaget. Begitu juga dengan Tasya. 


Sasha hanya mengangguk dan tersenyum. 


"Wahh... Seneng banget. Akhirnya Ayah sama Ibu bisa 
pulang setelah sepuluh tahun mereka pergi." lanjut Rasya. 


"Iya, gue juga seneng. Tapi..." Tasya ragu. 


"Eh! Awas!" tegurnya saat mobil mereka hampir menabrak 
gedung tinggi. Dengan cepat, Rasya membelokkan arah 
mobilnya ke kanan. 


Sasha menoleh ke belakang, "tapi apa?" 


"Apa bener ayah sama ibu bakal pulang? Setahu gue, orang- 
orang yang udah ikut masuk kedalam proyek itu, ga bakalan 
bisa balik lagi ke Bumi." 


Sasha dan Rasya terkejut. "Maksud Lo apaan?" 


Tasya menghela napas panjang. "Yahh, semoga aja mereka 
bisa balik. 


Tapi kalau tetep ga bisa, mau ga mau kita yang harus nyusul 
mereka." 


Mereka semakin bingung tak mengerti. Belum sempat 
bertanya lagi, Tasya sudah menjelaskannya. 


"Jadi ceritanya gini. 


Waktu itu, ayah sama ibu belum berangkat ke Mars. Gue ga 
sengaja ngeliat map yang mereka taruh di atas meja ruang 
keluarga. Map itu besar dan warnanya merah. Di bagian 
depan, ada tulisan NASA-nya. 


Trus, gue penasaran dan akhirnya ngebuka tuh map. Gue 
liat isinya. Ternyata isinya itu surat persetujuan dari NASA 


buat ayah sama ibu. Mereka ingin memastikan kalau ayah 
sama ibu itu bener-bener rela ikut ke dalam proyek M-04. 


Soalnya, gue liat di sana ada beberapa hal yang harus 
mereka lakuin sebagai konsekuensinya. Salah satu yang 
bikin gue kaget itu masalah tentang kepulangan mereka 
nanti. Kata NASA, orang-orang yang sudah diberangkatkan 
ke Mars tidak akan bisa kembali lagi ke Bumi." 


Kening Sasha berkerut. "Kenapa? Kok ga boleh pulang?" 


Tasya hanya mengangkat kedua bahunya. "Entah. Gue juga 
gatau." 


"Sial, kok gue ga tau ya soal itu." ketus Sasha. 


aaa 


Satu A-10 


Sebuah benda misterius berukuran cukup besar, terlihat 
mengalami keretakan. Benda itu berbentuk hampir bulat 
dengan lapisan luar yang berbatu. Dilihat dari 
penampilannya, sepertinya benda ini bukan berasal dari 
Bumi. 


Perlahan tapi pasti, retakannya semakin lama semakin 
membesar. Hingga akhirnya, benda itupun hancur dan 
hanya menyisakan bagian bawahnya saja. 


Seketika, muncullah sesosok makhluk yang tubuhnya mirip 
dengan manusia. Makhluk itu memiliki warna kulit merah ke 
oren-orenan. Walau dia mirip seperti manusia, tapi dia 
memiliki bentuk sedikit berbeda dan aneh serta ukuran 
tubuh yang lebih besar. 


Dia memiliki telinga yang runcing, menyerupai iblis: kedua 
bola matanya berwarna hitam: hidungnya runcing: bergigi 
tajam, dan lidah yang juga runcing. 


Memiliki tubuh yang besar, tegap, kekar dan keras: jari- 
jarinya berkuku tajam, termasuk juga di kaki. 


Dia berjalan merayap naik ke atas, keluar dari dalam lubang 
yang cukup besar. Sesampainya di atas, dia mengedarkan 
pandangan ke sekeliling, menatap keadaan sekitar. 


Terhampar luas hutan yang begitu lebat dihadapannya, 
disekelilingnya dan di segala penjuru arah yang ia lihat. 
Semuanya hutan. Beberapa terlihat ada pohon yang 
tumbang, menyebar seperti sedang mengelilingi lubang 
tempat ia keluar. 


Sejenak ia mengamati keadaan sekitar, baru ia mulai 
melangkah. Saat ini dia terlihat bingung, tidak tau akan 
pergi kemana. Langkahnya kali inilah yang akan 
menuntunnya pergi entah kemana. 


Dia hanya diam dan terus melangkah mengikuti arah angin 
yang berhembus sepoi-sepoi. Berjalan dengan perlahan dan 
sedikit membungkuk. Hingga pada akhirnya, langkah kaki 
membawanya ke pinggir pantai. 


Di sana, ia melihat perkotaan yang ada di seberang pulau. 
Perkotaan itu sangat ramai dengan gedung-gedungnya 
yang besar dan juga tinggi. Bahkan, dia sampai bisa melihat 
itu semua dari kejauhan. Dari tempat ia berada sekarang. 


Pandangannya kini mengarah ke pantai yang ada di 
hadapannya. Dia berjalan perlahan masuk kedalam air. 
Kemudian, dengan cepat, ia berenang menyeberangi lautan. 
Dia berenang di atas permukaan lalu sesekali menyelam 
masuk ke dalam air. 


Saking cepatnya, hanya hitungan menit dia telah sampai di 
daratan. 


Dia bergerak menghindari keramaian. Serasa sudah sepi, 
barulah ia muncul ke daratan. 


Dia memfokuskan pandangannya kearah keramaian, 
memperhatikan setiap orang yang sedang beraktivitas. Ada 
yang berjemur, berenang di pantai dan lain-lain. 


Hingga beberapa saat kemudian, dia menemukan seseorang 
yang tepat. Seorang laki-laki berkulit putih dan juga 
tampan. Seketika, dia langsung merubah wujudnya mirip 
seperti orang yang dia lihat tadi. 


Setelah wujudnya berubah sempurna, dia lalu kembali 
berjalan menuju pusat kota. Di sana, dia mengamati seluruh 
kondisi dan keadaan kota. Dia lihat serta amati satu persatu 
menara, bangunan, rumah, gedung dan lain-lain. Otomatis, 
memori otaknya langsung merekam semua yang ia lihat 
tadi. 


Di tengah-tengah kota, dia melihat sebuah tugu yang 
bertuliskan nama: 


PAL ANGK ARAYA 


Dari tulisan itu, ia berkesimpulan bahwa nama kota ini 
adalah Palangkaraya. 


Kembali dia berjalan sambil mengamati setiap orang yang 
berpapasan dengannya. Sesekali ia mendongak tatkala 
mobil melintas cepat di atasnya. 


Saking fokusnya mendongak ke atas, tanpa sengaja dia 
menabrak orang yang sedang lewat dihadapannya. 


"Maaf." ucap orang itu spontan. 


Kedua tangannya refleks menyentuh dada orang itu. Di sisi 
kanan jasnya, terdapat name tag kecil bertuliskan nama 
Albert. 


"Albert." Tak sadar, dia telah membacanya. 


Orang yang dia tabrak tadi tersenyum ramah kepadanya. 
"Maaf, pak. Saya tidak melihat Anda tadi." ucapnya 
kemudian. 


Dia hanya membalasnya dengan senyuman yang masih 
kaku. Hal itu karena dia belum terlalu terbiasa dengan 


tubuh barunya. Kemudian, orang itupun pergi 
meninggalkannya. 


"Albert?" pikirnya untuk menentukan nama baru. Dia pikir 
nama ini adalah nama yang cocok untuk dirinya. Berhubung 
nama aslinya A-10, yang huruf depannya adalah A. 


aaa 


Dua Mars One 


"Sialan! Bener juga apa kata Tasya kemarin. Ayah sama ibu 
gue ga bakal bisa balik lagi!" ketus Sasha kesal setengah 
mati, kedua tangannya mengepal keras menghantam meja 
komputer di hadapannya. 


Sasha menghela napas kasar. "Kenapa gue ga tau soal ini 
ya?" 


Dia melipat kedua tangannya di belakang kepala sambil 
bersandar di punggung kursi, lalu mendorongnya ke 
belakang, menempel ke dinding kamar. Kemudian, dia 
memutar tubuhnya ke belakang, menarik sesuatu dari pojok 
atas kamar dan keluarlah sebuah hologram berbentuk bulat. 


Dia menariknya ke hadapan, lalu di tekan sekali dan 
seketika semua file-file dan data-data yang sudah ia simpan 
di hologram itu tersebar ke segala arah. Menyebar bak air 
yang ditumpahkan ke lantai. Banyak sekali data dan file 
penting yang ia simpan, terutama data penting mengenai 
M-04 Projection. Namun, ada satu data penting yang 
menurutnya kecolongan. Yaitu data mengenai persyaratan 
menjadi anggota proyek M-04. 


Dia pikir hal itu tidak penting, karena pada awalnya ia 
mengira kalau kedua orang tuanya akan pulang setelah 
proyek itu selesai. Tapi kenyataannya tidak. Mereka tidak 
diperbolehkan pulang dan disuruh untuk membuat koloni 
baru disana. 


Sudah sepuluh tahun ini dia tertipu dan tidak tau apa-apa. 
Dia juga mengutuk dirinya yang ceroboh terhadap masalah 
itu. 


Dia mengambil sebuah data tentang perkembangan proyek 
M-04, menggeser kehadapan nya. Diperbesar gambarnya, 
lalu ia baca tulisannya. Di sana diberitakan bahwa saat 
proyek M-04 selesai nanti, maka manusia masih harus 
memakai pelindung saat berada di planet Mars. Karena 
manusia butuh beberapa waktu untuk bisa beradaptasi 
dengan planet baru, seperti gravitasi, cuaca, iklim serta 
lingkungannya. 


Dia lalu beralih melihat foto-foto dokumentasi proyek M-04. 
Ada beberapa pekerja yang sedang membersihkan gedung, 
fasilitas-fasilitas, dan alat-alat lainnya. Dan ada beberapa 
pekerja yang tengah bercanda gurau dikala waktu 
senggang. Termasuk kedua orang tuanya yang terlihat 
bahagia saat mereka sedang membuat sketsa bangunan 
canggih yang digunakan sebagai pusat kota nanti. 


Melihat hal itu, membuat Sasha semakin rindu dengan 
kedua orang tuanya. Dia sudah tak tahan untuk segera 
bertemu dengan mereka. Namun, ia tahan dan berusaha 
mencari cara lain. 


Dia menggeser data tadi dari hadapannya, lalu mencari-cari 
data yang lain. Lelah duduk, dia pun bangkit. Sayangnya, 
data yang ia cari-cari tidak ada. 


Dengan cepat, ia segera mendorong kursinya ke dekat 
tembok, membiarkan bagian tengah ruangan kosong. 
Setelah itu, dia pun menepukkan kedua tangannya. 
Seketika  hologram-hologram yang tadi berpencar, 
berkumpul menjadi satu dan membentuk sebuah meja 
canggih tepat di hadapannya. 


Dia mengetik sesuatu di mode pencarian mirip Google, lalu 
meng-enter nya dan dengan cepat, apa yang ia cari berhasil 
didapat. 


Mars One 


Sebuah program perekrutan para anggota M-04 Projection. 
Dibuat oleh NASA, terbuka bagi siapa saja sukarelawan yang 
ingin bergabung. 


Sasha berniat untuk ikut bergabung dengan program itu. 
Apapun resiko dan akibatnya nanti, dia tak peduli. Hanya 
satu yang ia pikirkan, yakni kedua orang tuanya. Rasa rindu 
yang berlebih membuatnya berani melakukan apa saja. 


Tiba-tiba, pintu kamar Sasha terbuka. Sasha yang 
mengetahui siapa yang baru saja datang, tidak 
mempedulikannya. Dia tetap sibuk dengan pekerjaannya. 


Tasya berjalan masuk. Dia yang tidak menggunakan 
kacamata khusus hologram, tidak bisa melihat apa yang 
sedang Sasha kerjakan. Dia hanya bisa melihat gerakan- 
gerakan aneh Sasha yang terlihat seperti orang gila. 


"Lagi ngapain Lo?" tanya Tasya sambil berjalan mendekati 
Sasha. Bersamaan dengan itu, pintu kamar tertutup secara 
otomatis. 


Sasha masih fokus dengan pekerjaannya, "gue mau nyusul 
ayah ibu." 


"Maksud Lo?" Tasya tak mengerti. 


Sasha berbalik menghadap kakaknya. "Lo tau program Mars 
One?" 


Tasya menggeleng. 


"Coba lu pakai kacamatanya dulu, nanti gue kasi tau apa itu 
Mars One." perintah Sasha lalu berjalan ke arah lain. 


Tasya berjalan menuju meja komputer lalu mengambil 
kacamata hologram di sana, kemudian memakainya. 


"Ini, Lo baca." kata Sasha sambil melemparkan sebuah data 
ke arah Tasya. Refleks, Tasya menangkapnya. 


"Mars One..." Tasya mulai membaca semua berita yang 
disampaikan melalui data itu. Membacanya dengan 
seksama sampai ia tahu semuanya. 


"Ohh..." Tasya mengangguk-angguk. "Kalau gitu gue juga 
ikut." 


Sasha tersenyum mendengarnya. 


"Baguslah. Sekalian ajak juga tuh si Rasya, pasti dia mau." 
ujarnya kemudian. 


"Oke, biar gue panggilin anaknya." Tasya berjalan keluar 
dari kamar Sasha, menuruni tangga dan menuju ke kamar 
Rasya yang berada di samping ruangan khususnya. 


Sebelum ia masuk, terlebih dahulu bel pintu kamar ditekan. 
Beberapa kali ditekan seraya memanggil nama Rasya, tetap 
tak ada jawaban. 


"Wahh, pasti masih tidur nih anak. Padahal udah jam 8, 
masih aja molor." 


Terpaksa, Tasya menggunakan tombol darurat yang ada di 
samping pintu. Dia harus memasukkan sandi khusus 
terlebih dahulu sebelum bisa menggunakannya, barulah 
pintu bisa terbuka. 


Ternyata memang benar dugaan Tasya, Rasya masih terlelap 
dengan tidur nyenyak nya. 


"Heh, Rasya! Bangun! " teriak Tasya seraya 
mengguncangkan tubuh Rasya beberapa kali. 


"Bangun Rasya!!" 


Sayangnya, Rasya sangat sulit untuk dibangunkan. Tidurnya 
dia sudah seperti batu. Percuma kalau Tasya 
membangunkannya seperti itu. Dia harus menggunakan 
cara lain agar Rasya segera bangun. 


Akhirnya, Tasya mempunyai ide. 


"Gue setrum lo kalau ga mau bangun. Liat aja!" Tasya keluar 
sebentar dari kamar, menuju ruang tengah. Di sana, ia 
mengambil sebuah alat setrum yang berada di rak televisi, 
kemudian kembali ke kamar Rasya. 


Alat setrum dinyalakan, lalu ditempelkan ke lengan Rasya. 
Seketika, Rasya terlompat dengan ekspresi wajah yang 
panik. 


Tasya yang melihatnya, langsung terbahak. Dia seakan 
merasa puas telah mengerjainya. 


"Rasain lu." 


Rasya menatap kakaknya dengan wajah kesal dan marah. 
Ditambah Tasya yang masih saja menertawainya. Tanpa 
diduga, bantal melayang cepat ke arah wajah Tasya. 


“Gak lucu, babi! Lu kira ga sakit apa disetrum gitu?" umpat 
Rasya kesal. Baru saja ingin bangkit dari kasur, tiba-tiba 
kepalanya terasa pusing. 


Tasya masih mencoba untuk menahan tawanya. "Lagian lu 
dibangunin susah amat, kayak batu." 


"Nih kan, kepala gue pusing abis lu setrum. Tanggung 
jawab." kata Rasya tetap memegang kepalanya yang masih 
pusing. 


Tasya kaget. "Eh, tanggung jawab apaan?" 
"Hmm..." 


"Udah ah, buruan ke atas. Ada yang mau gue sama Sasha 
omongin ke lu." Tasya kemudian pergi meninggalkannya. 


aaa 


"Gimana? Kalian mau semua kan?" tanya Sasha yang duduk 
kembali ke kursinya. Sementara Tasya dan Rasya, duduk 
berhadapan dengan membentuk posisi segitiga. 


Rasya sedikit ragu untuk menerima ajakan Sasha. Dia 
merasa belum siap untuk pergi ke planet Mars. "Hmm... apa 
ga ada cara lain gt? Gue masih belum siap buat pergi ke 
Mars sekarang." 


Tasya dan Sasha sontak menoleh. "Eh, kenapa? Tumben 
amat Lo ga mau ikut." 


"Masalahnya ini tuh beda planet... Mars itu bukan Bumi. Kita 
ga tau apa-apa soal kondisi dan keadaan di sana. Kita juga 
ga tau bahaya apa yang datang kalo kita ke sana." 


"Emangnya kita bakalan berangkat secara resmi?" tanya 
Rasya kemudian. "Takutnya kalau ada apa-apa nanti, ga ada 
yang tanggung jawab." 


Tasya dan Sasha seketika terdiam. Mereka mulai berpikir 
kalau perkataan Rasya ada benarnya juga. 


"Hmm... Gini deh. Coba lu telpon ayah sama ibu. Tanya 
kabar mereka." ujar Tasya memberi saran. 


Sasha menghela napas sejenak. "Masalahnya mereka ga 
bisa di telpon. Koneksi mereka ke Bumi udah diputus, 
termasuk pekerja-pekerja yang lain. Katanya sih biar mereka 
fokus ke pekerjaannya." 


Seketika, raut wajah Tasya berubah sedih. Rasa pasrah pada 
dirinya mulai muncul, terlihat dari ekspresi nya. 


"Tenang, gue usahain dulu buat cari informasi. Siapa tau ada 
jalan tengahnya." tukas Sasha menenangkan. 


aaa 


Tiga Ancaman awal 


Pagi ini, pukul delapan lewat lima menit, Sasha telah bersiap 
dengan semua perlengkapan dan peralatan yang akan dia 
butuhkan nanti. Keberangkatannya menuju Palangkaraya- 
ibukota kedua Indonesia, demi mencari informasi tentang 
kondisi kedua orang tuanya telah disetujui oleh kakak dan 
juga adiknya. Mereka berdua tidak bisa ikut karena ada 
suatu hal dan memilih untuk memberinya dukungan saja, 
kalau ada apa-apa barulah mereka akan turun tangan. 


Sasha berpenampilan cool dengan menggunakan celana 
panjang berwarna hitam keabu-abuan, kaos putih polos dan 
jaket jeans yang menyelimutinya. Tak lupa ia menggunakan 
topi dan kacamata hitam. Memakai sarung tangan dan juga 
membawa tas ransel. Dan satu lagi, dia memakai sepatu 
berwarna putih. 


Sasha berdiri di depan cermin sambil menata letak topinya 
yang miring. Dia menghela napas panjang, mempersiapkan 
diri sebelum pergi. 


Kacamata diambilnya dari atas meja rias, lalu memakainya. 
Kacamata ini bukanlah kacamata biasa, melainkan 
kacamata khusus yang memiliki teknologi canggih dengan 
fitur-fitur modern. 


Kacamata ini memiliki fitur layaknya mesin komputer, 
seperti membuka Google dan lain-lain. Dia juga bisa 
meretas sistem-sistem yang ingin di retas oleh pemiliknya. 
Termasuk bisa mengidentifikasi orang hanya dengan 
melihatnya saja. Selain itu, kacamata ini juga bisa merekam 
atau memotret sesuatu layaknya kamera. 


Karena masih pagi, Sasha mengaktifkan mode santai-cerah. 
Mode ini berfungsi jika cuaca atau kondisi langit masih 
cerah atau pagi hari. Seketika, lensa kaca berubah menjadi 
bening. 


Setelah selesai di depan cermin, ia beralih membuka lemari 
kecilnya yang berada tak jauh dari cermin. Di sana, ia 
mengambil jam kesayangannya. Jam rolex dengan teknologi 
canggih, berwarna putih mengkilap. 


Sekarang, semuanya sudah siap. Sasha pun beranjak pergi 
meninggalkan kamarnya, menuruni tangga, lalu menuju 
ruang tengah. Di sana, sudah ada Tasya dan Rasya yang 
sedang menunggunya. 


"Nih bawa, buat jaga-jaga." kata Tasya seraya memberikan 
sebuah pistol kepadanya. Tanpa ragu, dia menerimanya. 


"Hati-hati ya, Sha. Jaga diri Lo baik-baik. Nanti kalau ada 
apa-apa, telpon gue, ntar gue bakalan dateng bantuin lo." 
kata Tasya. 


Sasha tersenyum, tertawa kecil. "Hahaha, kalau gue dalam 
masalah trus Lo dateng, kelar dah tu masalah." 


Tasya ikut tertawa. "Lo tau kan bidikan gue kayak gimana??" 
tanyanya sambil bercanda. 


Sasha hanya mengangguk-angguk, mengiyakan perkataan 
Tasya yang kenyataannya benar. Dalam soal menggunakan 
senjata, Tasya lah jagonya. Baik senjata jarak dekat atau 
jauh, menggunakan bidikan atau tidak. Semuanya dapat dia 
gunakan dengan profesional. 


Kini giliran Rasya yang berhadapan dengan Sasha, "itu udah 
gue siapin mobil canggih buat Lo. Nanti kalau terjadi apa- 
apa, gue bisa deteksi dari sini." 


Sasha tersenyum, "thanks." 


Dia lalu pergi menuju garasi, diikuti Rasya dan Tasya yang 
berjalan dibelakangnya. Sesampainya mereka di sana, 
Sasha langsung masuk ke dalam mobil yang sudah 
disiapkan. Mesin mobil dinyalakan, dan sebelum pergi, dia 
menoleh ke arah Tasya dan Rasya sejenak. Memberi salam 
perpisahan dengan anggukan. 


Tasya dan Rasya pun membalasnya. Setelah itu, Sasha 
melajukan mobilnya keluar dan melesat cepat 
meninggalkan rumah. Mereka berdua memandang 
kepergiannya sampai benar-benar lenyap dari pandangan, 
barulah kembali masuk ke dalam rumah. 


kaa 


Mobil Unicorn canggih yang dikendarai Sasha melaju cepat 
melewati perkotaan, gedung-gedung tinggi, dan menara. 
Menyalip satu persatu mobil yang juga terbang bersamanya, 
hingga menjadi yang terdepan. Beberapa menit, sampailah 
dia di pelabuhan. 


Sontak, mode mobil yang digunakan ia rubah menjadi mode 
laut. Merubah sedikit struktur luar mobil menjadi layaknya 
kapal, dengan ditambah baling-baling di bagian 
belakangnya. 


Kaca mobil yang semula tertutup, perlahan terbuka. Sasha 
pun seketika memunculkan kepalanya keluar untuk 
menghirup udara segar dari laut. 


Mode kemudi mobil ia ubah ke otomatis. Kemudian, dia juga 
merubah posisi tempat duduknya agar berbentuk 
memanjang, layaknya ranjang. Kedua tangan ia lipat ke 
belakang kepala, dan kedua kaki ia luruskan ke depan. Dan 
mode santai pun ia gunakan. 


Sambil menunggu waktu berjalan, dia mengambil snack 
yang ia beli kemarin dari dalam tas ransel. 


Sedang enak-enaknya nyantai, tiba-tiba radar di mobil nya 
berbunyi, pertanda kalau ada bahaya di dekatnya. Perhatian 
Sasha seketika terfokus ke area sekitar, pandangan tajam 
menatap ke segala penjuru arah, takut akan bahaya yang 
bisa datang kapan saja. 


Beberapa menit berlalu, tak ada bahaya yang datang. 
Semua aman-aman saja. Bahkan, radar di mobilnya pun 
susah berhenti berbunyi. Namun, saat ia akan kembali 
bersantai, mendadak muncul gelombang air misterius dari 
arah belakang. Gelombang itu bergerak sedikit lebih cepat 
darinya. 


Sasha refleks bangkit dan bersiap untuk menghadapi 
gelombang itu, mungkin bisa menjadi bahaya untuknya. 
Sebelah tangannya menggenggam erat katana yang ia 
pegang dengan tangan Kiri, berpikir kalau bahaya yang 
akan datang adalah ikan hiu. 


Gelombang itu terus bergerak mendekati mobilnya. 
Jantungnya mulai berdegup kencang seiring semakin 
dekatnya gelombang itu. Jujur, dia masih belum terbiasa 
menghadapi ancaman dari luar sendirian. 


Saat gelombang itu sudah hampir mendekati mobil, dengan 
cepat Sasha mengeluarkan katana dari dalam sarungnya. 
Dia tahan sejenak sambil menunggu energi dari katana itu 
keluar dengan sempurna. Setelah energi penuh, ia segera 
mengarahkannya ke arah gelombang itu. Namun, yang 
terjadi jauh diluar dugaannya. 


"Aaa..." Mobil Sasha mendadak terjungkal ke depan, 
membuatnya oleng hingga terjatuh ke air. 


Tangannya dengan cepat langsung mengambil kacamata 
yang terlepas, lalu mengambil katana-nya, membiarkan 
topinya hanyut dan hilang di dalam air. Saat berada di 
dalam air, dia tak sengaja melihat sebuah sosok misterius 
berwarna merah Keoren-orenan, melintas cepat 
melewatinya. Sosok itulah penyebab dirinya bisa seperti ini. 


Dengan cepat, Sasha berenang naik ke permukaan. Mobil 
yang tadi terbalik, kini sudah kembali ke posisi semula. 
Program canggih dari si mobil mulai aktif, dan 
membersihkan kondisi mobil ke awal, supaya dapat di 
gunakan kembali. 


Sasha naik ke atas mobil, lalu bersiap untuk kembali 
melanjutkan perjalanan.  Pakaiannya yang basah, 
membuatnya sedikit terganggu karena risih. Mungkin akan 
kering nanti saat sudah sampai di seberang, pikirnya. 


"Makhluk apa itu tadi? Kok gue baru liat sekarang?" 


aaa 


Empat NASA mencurigakan 


Setelah beberapa menit berlalu, akhirnya Sasha sampai di 
daratan dengan selamat. Mobilnya ia parkir di pelabuhan, 
sambil menunggu pakaiannya yang sebentar lagi akan 
kering. Dia berjalan ke arah keramaian, melihat-lihat 
keadaan sekitar. 


Dia kemudian memakai kacamata khususnya. Seketika 
muncul semua data-data berisi identitas dari setiap orang 
yang ia lihat. Mulai dari nama, umur, tanggal lahir, nomor 
telpon, pekerjaan, dan lain-lain. Bahkan informasi pribadi 
orang itupun bisa ia ketahui. Sayangnya, kacamata itu tidak 
memiliki fitur tembus pandang yang bisa melihat tubuh 
seseorang tanpa busana, namun hanya memiliki fitur scan 
yang bisa mendeteksi adanya senjata berbahaya. 


Merasa kedinginan, Sasha memutuskan untuk mengganti 
pakaiannya. Dia lalu berjalan menuju toilet umum yang 
berada tak jauh dari pelabuhan. Sebelum bisa masuk, 
terlebih dahulu ia harus membayar biaya sewanya. 


Dia mengambil kartu kredit dari balik saku jaket, lalu 
menempelkannya ke alat scan. Setelah transaksi berhasil, 
pintu toilet pun terbuka secara otomatis. 


aaa 


Sasha keluar dari dalam toilet, berjalan menuju keramaian. 
Benar-benar ramai. Akhir-akhir ini, populasi manusia 
bertambah pesat. Dimana-mana kelahiran selalu terjadi, 
sementara kematian jarang terjadi. Hal itu karena teknologi 
medis di zaman ini sudah sangat canggih, hingga dapat 
menyembuhkan berbagai macam penyakit, entah itu 


penyakit langka atau berbahaya. Bahkan, umur manusia 
pun juga bisa diperpanjang. 


Saat dia tengah berjalan, tanpa disengaja seorang pria 
menabrak tubuhnya hingga membuatnya sedikit terpental 
ke belakang. 


Sasha pun menjadi kesal, karena baru kali ini ada orang 
yang menabraknya seperti disengaja. Dan lebih 
mengesalkannya lagi, orang itu malah nyelonong pergi 
begitu saja tanpa meminta maaf kepadanya. 


Pandangannya langsung mengarah ke pria tadi, yang 
tengah berjalan menuju pusat kota. Namun, dari sini ia 
mengalami sebuah keanehan. Pria yang ia lihat itu tidak 
terdeteksi oleh sensor kacamatanya. Dia tidak mempunyai 
identitas apapun, termasuk nama, asal, dan umurnya. Baru 
kali ini dia mendapati orang yang seperti ini. Karena 
penasaran, iapun mengejarnya. 


Langkah Sasha bergerak cepat mengejar kepergian pria itu. 
Semakin lama, dirinya malah semakin jauh. Dilihat dari 
langkahnya, dia berpikir kalau pria itu bukanlah manusia 
biasa, ataukah mungkin seseorang yang menggunakan 
suatu alat untuk berlari. Bisa jadi. 


Malas mengejar, Sasha pun berhenti. Dia beralih kembali ke 
tujuan utamanya, mencari informasi di NSRI yang lokasinya 
ada di pinggiran kota, perbatasan antara Kalimantan Tengah 
dan Kalimantan Selatan. Mobil ia parkir di parkiran 
pelabuhan, dan lebih memilih untuk berjalan kaki menuju 
ke sana. Karena semenjak kedua orang tuanya pergi, ia 
sudah tidak pernah lagi jalan-jalan di kota ini. 


Dengan tekad yang sudah bulat, Sasha memberanikan diri 
untuk masuk kedalam kantor pusat NSRI. Dia berhenti 
sejenak di depan kantor sambil membenarkan 


penampilannya yang sedikit berantakan. Rambutnya yang 
tergerai panjang, dia ikat kebelakang. Jaket kain berkancing 
ia benarkan sedikit letaknya, sepatu yang talinya terasa 
longgar, dia ikat ulang kembali. 


Merasa penampilan sudah rapi, dia pun berjalan menuju 
pintu masuk. Tak semudah membuka pintu pada umumnya, 
terlebih dahulu ia harus melakukan verifikasi identitas agar 
pintu bisa terbuka. Tak sembarang orang bisa masuk ke 
dalamnya, hanya orang-orang penting dan tertentu saja 
yang bisa masuk. 


Bingung karena tak memiliki akses, dia diam sebentar 
diluar. Memikirkan bagaimana caranya agar ia bisa masuk. 
Sebenarnya, ada pilihan lain. Kacamata canggih yang ia 
gunakan mampu meretas sistem keamanan pintu, namun ia 
urungkan karena hal itu termasuk kedalam tindak kriminal. 


Ditengah-tengah pemikirannya yang buntung, tiba-tiba 
datanglah seorang bocah-sekitar umur 10 tahun, dengan 
berpakaian seragam resmi ala NSRI. Bocah itu berjalan 
menuju pintu masuk lalu menunjukkan kartu identitasnya 
ke alat scan. Beberapa saat kemudian, pintu itupun terbuka. 


Tak menyia-nyiakan kesempatan, Sasha segera berlari 
menghampiri bocah itu. 


"Dek, maaf." Sang bocah berhenti melangkah dan berbalik 
menghadap Sasha. 


"Saya boleh minta tolong ga? Ada hal penting yang harus 
saya kerjakan." 


Bocah itu terdiam sebentar sambil mengamati Sasha, 
memastikan siapakah orang yang berada dihadapannya 
sekarang. 


"Siapa Anda? Ada perlu apa datang kemari?" tanyanya 
sedikit ketus. 


"Saya ingin bertemu dengan prof. Ajho. Ada hal penting 
yang ingin saya bicarakan dengan beliau." jawab Sasha. 
Memang benar tujuannya datang untuk menemui prof. Ajho, 
supaya membantunya agar bisa terhubung langsung ke 
NASA yang ada di planet Mars. 


Bocah itu kembali terdiam, "apa Anda punya temu janji 
dengan beliau?" 


"Hmm.... Ada. Kemarin saya sudah membuat jadwal dengan 
beliau." jawab Sasha bohong. 


Bocah itu kembali mempertimbangkan jawaban Sasha. 


"Saya adalah anak dari prof. Yoga, salah satu pimpinan yang 
ada di NSRI ini. Kedatangan saya kesini ingin meminta 
bantuan kepada prof. Ajho supaya mau membantu saya 
untuk bisa berkomunikasi langsung dengan pihak Mars 
One." jelas Sasha. 


Bocah itupun mengijinkan Sasha masuk setelah mengetahui 
siapakah sebenarnya dia. 


"Baik, kalau begitu, ikut saya." Bocah itu berjalan masuk 
kedalam, dengan diikuti oleh Sasha yang berjalan 
dibelakangnya. 


aaa 


Sekedar informasi, di era tahun 2069 ini, sudah tidak ada 
yang namanya sekolah offline-atau tatap muka, lagi. 
Semuanya menggunakan sistem online. Bahkan untuk guru 
yang mengajari mereka juga melalui online. Terkadang 


sistem software, terkadang pula manusia. Semua itu 
tergantung dari kesibukan tiap-tiap guru. 


Walau mereka bersekolah dengan sistem online, namun 
pengajarannya sudah seperti sekolah tatap muka atau bisa 
dibilang offline. Kebanyakan sekolah di zaman ini telah 
memanfaatkan adanya teknologi holografi dalam proses 
belajar mengajar, dengan mempertemukan guru dan murid 
dalam satu ruangan tanpa menghadirkan mereka secara 
langsung, hanya secara visual 4D. 


Mereka juga banyak yang sudah bekerja layaknya orang 
dewasa pada umumnya, seperti di kantor, menjadi akuntan, 
pebisnis, dan lain-lain. Tapi, semua itu tergantung dari 
kepintaran dan kejeniusan anak tersebut. 


KKK 


"Prof. Ajho." panggil sang bocah, berjalan menghampiri 
profesor Ajho yang sedang istirahat bersama para profesor 
lain sebelum mereka kembali bekerja. 


Prof. Ajho menoleh kearah bocah yang bernama Alex itu. 
"Ada seseorang yang ingin menemui anda, prof." lanjut Alex. 
Kening prof. Ajho berkerut. "Siapa Alex?" 


"Saya prof." sahut Sasha cepat sebelum Alex berhasil 
menjawabnya. Sang profesor pun menoleh kearahnya. 


"Sasha? Putri dari prof. Yoga?" tanya sang profesor 
memastikan penglihatannya. Dia tidak menyangka kalau 
anak dari rekan kerjanya telah datang. 


Sasha berjalan menghampiri profesor Ajho, lalu 
mengangguk menjawab pertanyaannya. 


"Ada perlu apa kamu datang kemari?" tanya profesor ramah. 
Sasha tersenyum. "Ada hal yang ingin saya tanyakan prof." 
Sebelah alis profesor terangkat. "Pertanyaan? Apakah itu?" 


"Saya ingin bertanya tentang kedua orang tua saya. Apa 
profesor tau mengenai keadaan mereka? Karena selama ini 
saya dan saudara saya sudah tidak pernah lagi 
berhubungan dengan mereka. Mereka juga sulit untuk kami 
hubungi." jawab Sasha panjang lebar, berharap sang 
profesor mengetahuinya. 


Namun, sang profesor hanya terdiam mendengar 
pertanyaan Sasha. Dirinya seperti sedang menyembunyikan 
sesuatu. 


"Untuk pertanyaan itu, saya tidak bisa menjawabnya 
disini..." 


Sasha diam sambil berharap kalau profesor saat ini sedang 
tidak sibuk. Dia tak ingin kalau profesor menunda 
jawabannya dan menyuruhnya untuk kembali dilain hari. 
Dia tidak mau pulang dengan tangan kosong tanpa 
membawa informasi apapun. Pokoknya, dia harus 
mendapatkan informasi itu hari ini juga. 


"Mari ikut saya. Kita bicarakan hal ini di tempat lain." 


Akhirnya, senyum Sasha terukir kembali saat mendengar 
perkataan profesor. Dengan penuh semangat, dia pun 
melangkah mengikuti profesor Ajho yang berjalan di 
depannya. Mereka berdua berjalan menuju lift-khusus para 
profesor, berbentuk kapsul kaca yang tebal, lalu masuk ke 
dalam dan bergerak naik ke lantai 29. 


Total keseluruhan lantai yang ada di kantor pusat NSRI ini 
berjumlah 30 lantai. Untuk lantai dasar, tempat bertemunya 
Sasha dan Profesor Ajho tadi adalah tempat berkumpul dan 
bersantai nya para profesor sebelum mereka mulai bekerja. 
Selain itu, lantai dasar juga digunakan sebagai tempat 
laboratorium pengujian terhadap peralatan yang akan siap 
digunakan. 


Lantai dua hingga lantai sembilan, berfungsi sebagai 
gudang peralatan dan perlengkapan penelitian. Dan 
kemudian lantai sepuluh, berfungsi sebagai tempat 
laboratorium penelitian terhadap benda-benda penemuan 
mereka diluar angkasa. 


Selanjutnya lantai sebelas hingga dua puluh, menjadi 
kantor yang digunakan oleh para karyawan-karyawan NSRI. 
Lantai dua satu hingga dua sembilan adalah kantor para 
profesor. Dan lantai terakhir, lantai tiga puluh adalah tempat 
meeting para profesor dan ilmuan dari berbagai negara. 


Sampai dilantai 21, profesor Ajho segera keluar dari dalam 
lift yang diikuti oleh Sasha dibelakangnya. Sang profesor 
berjalan menuju ruang kantornya. Sasha awalnya tidak 
paham dengan tujuan profesor yang mengajaknya ke ruang 
kantor, namun saat sudah berada di dalam barulah ia 
mengerti. 


"Apakah perbincangan kita kali ini sangat rahasia prof?" 


Sang profesor hanya terdiam mendengar pertanyaan Sasha. 
Dia masih sibuk dengan aktivitasnya yang tengah 
mempersiapkan sesuatu. 


Sasha yang tidak menerima jawaban apapun dari profesor, 
lantas mengaktifkan mode scan di kacamatanya yang ia 
sempat non-aktifkan tadi. Sontak, kacamata itu mulai 


progres. Perlahan, data-data program mulai muncul, dan 
secara bersamaan, sang profesor memanggilnya. 


"Sasha. Duduklah." ujar profesor Ajho yang menyuruh Sasha 
untuk duduk di hadapannya. Sasha pun menurut. 


"Sekarang kau boleh bertanya. Apa yang ingin kamu 
tanyakan tadi?" 


"Dimana keberadaan orang tua saya prof." jawab Sasha 
singkat. 


Profesor Ajho berdeham. "Bukankah kamu sudah 
mengetahuinya? Kenapa kamu masih menanyakan hal itu 
kembali?" 


"Benar. Saya memang sudah mengetahui kalau kedua orang 
tua saya tengah menjalani proyek M-04 di planet Mars 
bersama para profesor yang lain. 


Namun ada suatu hal yang membuat saya curiga. 


Kenapa sampai sekarang belum ada kabar tentang kondisi 
kedua orang tua saya di sana? Saya curiga ada sesuatu 
yang disembunyikan pihak NASA mengenai orang-orang 
yang mereka pekerjakan di proyek itu. 


Terakhir kali, saya melihat kedua orang tua saya nampak 
bahagia terhadap sketsa proyek yang sedang mereka jalani. 
Kalau dilihat, sepertinya sketsa itu adalah sketsa rumah 
yang akan dibangun di planet Mars nanti." jelas Sasha 
panjang lebar. 


"Kalau soal itu, biarlah pihak NASA yang mengurusinya 
sendiri. Kita tidak boleh ikut campur mengenai urusan 
mereka. Kita disini hanya berperan sebagai penyokong 
sekaligus pembantu dalam proyek M-04. Lagipula, semua ini 


mereka lakukan semata-mata hanya untuk keberlangsungan 
hidup manusia. Tak ada yang lain." timpal sang profesor tak 
mau kalah. Dari sini, Sasha semakin curiga ada sesuatu 
yang sedang disembunyikan. 


Sasha menelan ludah karena tenggorokannya yang terasa 
kering. Lalu menarik napas dan berdeham. 


"Saya tau, pihak NASA telah membuat program Mars One, 
yang dimana membuka lowongan bagi siapa saja yang ingin 
ikut bergabung dengan proyek M-04. Mereka yang ingin 
bergabung akan dikirim ke planet Mars dan diperkerjakan di 
sana, sekaligus mendirikan koloni-koloni manusia di sana. 


Tapi, ada satu hal yang membuat saya terkejut. Awalnya, 
saya tidak mengira kalau ternyata orang-orang yang ikut 
dalam program Mars One, tidak akan pulang lagi ke Bumi. 
Mereka akan menetap di sana selamanya." lanjutnya. 


Ekspresi wajah sang profesor nampak tak berubah 
sedikitpun. Dia terlihat biasa-biasa saja. 


"Saya datang kesini, ingin mencari informasi mengenai 
kedua orang tua saya, prof. Apakah profesor bersedia 
membantu saya?" mohon Sasha berusaha bersikap sopan 
dan tetap tenang. Jangan sampai kecerobohannya membuat 
profesor Ajho menjadi marah. 


Profesor Ajho menghela napas berat, lalu mengangguk 
sambil berkata, "baiklah. Saya akan membantu untuk 
mencari tau informasi kedua orang tua mu." 


Profesor bangkit dari tempat duduknya menuju ke sebuah 
layar proyektor yang ada dihadapannya. Dia menekan layar 
itu, dan seketika cahaya proyektor menyala lurus kearah 
layar. 


Sorotan cahaya itu menyala terang membentuk 4D, 
memperlihatkan peristiwa keberangkatan para anggota 
proyek M-04 ke planet Mars di bandariksa NASA yang ada di 
Florida. Mereka tergabung dalam sebuah program Mars One. 


"Kamu lihat ini?" 
Sasha mengangguk. 


"Ini adalah bandariksa milik NASA yang ada di pulau Merritt, 
Florida. Mereka berangkat dengan menggunakan pesawat 
luar angkasa berkekuatan tinggi yang bernama Space 
Launch System (SLS). 


Semua orang yang ikut bergabung dalam program Mars 
One, akan diberangkatkan melalui tempat ini. Dari data 
yang kami peroleh, ada sekitar 500 orang yang ikut di 
dalamnya. Mereka terdiri dari para ilmuwan, profesor, 
pekerja NASA dan organisasi antariksa lainnya, dan ada juga 
beberapa sukarelawan. 


Awalnya, kami para profesor dan ilmuwan yang ada disini, 
berlomba-lomba ingin mengikuti program itu, karena di sana 
kami akan mendapatkan pengalaman lebih dan bisa terjun 
secara langsung di planet Mars. Ditambah lagi dengan 
dibiayai nya kami saat berada di sana. Sayangnya, tidak 
semua orang dari kami yang dapat mengikuti program itu. 
Mereka telah membatasinya dengan kuota para intelektual 
sebanyak 200 orang yang ada di seluruh dunia. Dan sisanya 
lagi, diisi oleh orang-orang biasa. Dan saat acara seleksi itu 
hanya ada dua orang yang terpilih di NSRI, yaitu profesor 
Yoga dan profesor Marsya. 


Namun ada satu persyaratan yang tidak kami ketahui, yaitu 
jika orang-orang yang sudah berangkat ke Mars tidak akan 
bisa kembali lagi ke Bumi. Mereka disuruh untuk 
melanjutkan hidup sekaligus membuat koloni manusia 


pertama di sana." Sang profesor berhenti sejenak lalu 
kembali menjelaskan. Sasha pun tetap setia mendengarkan 
penjelasannya. 


"Saat kami yang tidak lolos di seleksi itu, merasa lebih 
senang dan tidak jadi kecewa atas kegagalan kami. Tak apa 
kami gagal, yang penting kami tetap bersama keluarga. 


Yang saya heran disini adalah kenapa persyaratan terakhir 
itu tidak diberitahukan pihak NASA di awal program. Kalau 
sudah begini, saya jadi kasian sama orang-orang yang 
sudah terlanjur ikut dan harus menerima semua itu dengan 
lapang dada. Saya juga kasian dengan keluarga yang 
mereka tinggalkan. Yahh, walaupun mereka di biayai oleh 
pihak NASA." lanjut sang profesor. Kini gambar layar 
berganti menjadi sebuah foto. Foto yang membuat Sasha 
sedikit terkejut. 


"Ini adalah foto terakhirku dengan kedua orang tuamu. Kami 
sempat berfoto bersama di depan kantor, sebelum mereka 
berangkat ke Florida. Dari raut wajah mereka, tak ada sama 
sekali yang menunjukkan tanda-tanda kesedihan dan 
kekhawatiran. Mereka nampak sangat bahagia seolah-olah 
akan ada hal baik yang menimpa mereka. Namun siapa 
sangka, kenyataanya malah berbalik. Aku tak akan pernah 
bertemu dengan mereka lagi. 


Mungkin nanti, setelah semua manusia melakukan migrasi 
besar-besarannya ke Mars." Sang profesor berhenti 
berbicara karena ia merasa sedih mengingat kejadian itu. 
Berpisah dengan teman dekatnya memanglah berat. 
Apalagi, berpisah dengan keluarga. Itu lebih berat. 


Sasha juga ikut bersedih, mendengar semua penjelasan 
profesor tadi. Dia berpikir, pasti ada jalan keluarnya. Kedua 


orang tuanya pasti akan kembali. Mungkin saat ini NASA 
sedang berbohong agar mereka bisa fokus bekerja. 


"Itulah sebabnya aku tidak ingin kamu mengetahui hal ini. 
Aku takut akan membuatmu bersedih. Tapi kamu malah 
memaksa." aku sang profesor sembari mematikan layar 
proyektor, lalu berjalan mendekati Sasha yang tengah diam 
terpaku menatap layar yang sudah mati. 


"Kamu yang sabar ya. Berdoa saja, semoga mereka bisa 
kembali sepuluh tahun lagi." Profesor Ajho menepuk bahu 
Sasha pelan, lalu mengusapnya lembut. 


"Terima kasih banyak prof." Sasha berusaha tetap 
tersenyum, walau realitanya sulit dilakukan. 


aaa 


Lima Penjajah telah datang 


Sasha berjalan gontai keluar dari dalam kantor. Wajahnya 
lesu tak bersemangat, sedih tak tertahan. Angan-angan 
yang selama ini ia impikan, mungkin tidak akan terwujud. 
Namun, ia berusaha 'tuk tetap tegar, tak patah semangat. 
Salah satunya cara adalah terus berpikir positif agar bisa 
mendapatkan jalan keluar. 


Mengapa NASA tidak memperbolehkan para anggota proyek 
M-04 untuk pulang kembali ke Bumi? Pasti ada alasan 
dibalik itu semua. Mungkin saja, alasan itu tidak dapat 
diberitahukan kepada khalayak umum, hanya untuk 
kalangan orang dalam saja. Tapi kenapa?... 


"Hahh!!!" sorak Sasha kesal. Kepalanya menjadi pusing 
akibat memikirkan itu semua. "Capek gue mikir begituan. 
Mending gue beli makanan aja biar otak lebih fresh." 


Langkah kaki Sasha bergerak mendekati beberapa Vending 
Machine, terletak cukup jauh dari area kantor. Namun hal itu 
tidaklah masalah untuknya. 


Sasha pun memilih tiga potong pizza berukuran kecil dari 
beberapa pilihan menu makanan lainnya. Untuk membayar, 
dia menggunakan saldo rekening melalui kacamatanya. Dia 
memprogramnya sebentar dan mengirim saldo sebanyak 15 
rupiah ke mesin itu. Mesin menyetujui transaksi, dan tiga 
potong pizza itupun keluar. 


Sasha memakan pizza itu sambil berjalan ke arah Vending 
Machine khusus minuman yang berada di samping. Dia 
memilih minuman kesukaan lalu membayarnya. Setelah 
transaksi berhasil, iapun mengambil minuman itu. 


Bosan berada di keramaian, dia lalu beranjak mencari 
tempat yang sepi. Sekalian, dia juga ingin menghubungi 
Tasya dan Rasya untuk memberi tahu sedikit informasi apa 
yang sudah ia dapat. Tidak mungkin jika ia melakukannya di 
tengah keramaian. Lagipula, kondisi hari ini sudah siang. 


Beberapa menit kemudian, akhirnya dia telah menemukan 
tempat yang lumayan sepi, tempat yang cukup jauh dari 
pusat kota. Dia juga lelah sudah berkeliling kota tadi. Dan 
sebuah kursi panjang kosong pun menjadi tempat 
beristirahat baginya sekarang. 


Sambil mengunyah pizza lezat di mulutnya, dia 
mengeluarkan smartphone dari balik saku celana. 
Smartphone miliknya berukuran 5.0 inci yang memiliki dua 
layar dan bisa disatukan, tergantung kenyamanan si 
pengguna, ingin layar lebar atau tidak. 


Iseng, dia memotret keadaan disekitar. Kalau dari 
tempatnya, memang terlihat indah, masih natural dan alami 
dengan lebih banyak tempat bernuansa hijaunya. Beberapa 
orang ada yang sedang berjalan lewat dihadapannya. 
Orang-orang itu kebanyakan adalah penghuni tetap di 
daerah ini. 


Walaupun daerahnya bisa dibilang sepi, tapi kecanggihan 
teknologi disini tak kalah jauh dibandingkan di kota. Rumah- 
rumah banyak yang bertingkat dan berbahan mahal dengan 
arsitektur modern, mirip seperti kebanyakan rumah-rumah 
yang ada di kota. 


Tanpa disengaja, kamera ponselnya menangkap seorang 
pria yang telah menabraknya beberapa waktu lalu di dekat 
pelabuhan. Tak mau menyia-nyiakan kesempatan, Sasha 
langsung mengambil langkah seribu. 


"Heiii!!!" Bukannya berhenti, orang itu malah berlari 
menjauhinya. Larinya sangat cepat, bak seekor Cheetah 
yang tengah mengejar mangsa. Jelas, Sasha tak bisa 
mengejarnya. 


Namun ternyata, otaknya jauh lebih cepat ketimbang 
kecepatan larinya. Saat jaraknya dengan pria itu hanya 
beberapa langkah saja, dia dengan tangkas melemparkan 
sebuah alat pelacak ke arah punggungnya. Untung, pria itu 
tidak menyadarinya. 


Sasha pun berhenti berlari saat langkah pria itu sudah tak 
terlihat lagi di pandangannya. Perlahan, napasnya ia atur 
agar kembali normal. 


"Wahh... Itu manusia apa bukan sih? Cepet banget larinya. 
Gue yang dulu pernah juara lari aja sampek kalah. Kayaknya 
orang itu bakal juara kalau disuruh lomba lari sama 
pesawat." celetuknya yang langsung duduk bersandar ke 
batang pohon. 


Perhatiannya kini teralihkan ke arah ponsel yang berada 
dalam genggamannya. Dia melihat sebuah titik merah di 
layar ponsel-yang tak lain adalah alat pelacaknya, yang 
bergerak cepat ke arah pantai. Keningnya seketika bertaut 
saat menyaksikan titik itu berhenti tepat di tepi pantai. 


"Hah? Di pantai? Mau apa dia?" Sasha terheran. Dia pun 
memutuskan untuk mencari pria itu. Sebelum pergi, terlebih 
dahulu Sasha menghabiskan makanan dan minumannya 
yang sempat tertunda tadi. 


daaa 
Diam-diam, Sasha mengamati gerak-gerik pria misterius itu 


yang tengah berdiri sambil menatap ke arah pantai. Dia 
bersembunyi diantara kerumunan orang yang ada di sana, 


berbaur menjadi satu hingga tak terlihat. Dengan kacamata 
canggihnya, ia kembali mencoba untuk mencari identitas 
pria itu. Namun sayang, usahanya sia-sia karena dia tetap 
tidak terdeteksi oleh program di kacamatanya. 


Ujung topi yang ia kenakan sekarang, ditarik ke bawah, 
menutupi sedikit wajahnya yang terlihat. Dengan perlahan, 
dia berjalan mendekati pria itu dari belakang, sambil 
menyelip diantara kerumunan. Sebuah senjata bius telah 
disiapkan. Dan saat jaraknya tinggal beberapa senti lagi, 
tangannya langsung bergerak cepat kearah leher pria itu. 


Ukuran tubuh sang pria misterius yang sedikit lebih tinggi 
darinya, membuatnya harus lebih bersusah payah. Dia 
melompat dan dengan cepat alat bius-mirip suntik, ia 
tancapkan ke lehernya. Namun, kejanggalan pun terjadi. 
Kedua mata Sasha membulat lebar karena terkejut saat alat 
bius yang ia suntikkan itu tidak menembus kulitnya. 
Kulitnya terasa sangat keras seperti batu. 


Pria itu hanya menoleh ke arah Sasha dengan perasaan 
bingung, entah apa yang sedang ia lakukan padanya. 
Mendadak muncul seseorang yang datang dan langsung 
menghajarnya. Pukulan orang itu sangatlah keras dan kuat 
sehingga membuat Sasha terpental jauh bersama dengan 
pria yang identitasnya masih menjadi misterius itu. Orang- 
orang yang di pantai, seketika panik. 


Sasha hanya bisa meringis kesakitan saat merasakan 
seluruh tubuhnya yang terjatuh tadi, tidak masalah jika ia 
jatuh di atas pasir, yang menjadi masalahnya adalah dia 
jatuh dan tertimpa oleh tubuh pria di atasnya. 


Refleks, pria itu bangkit dan langsung menghajar orang 
tadi. Perkelahian berlangsung sangat sengit dan epik. 
Mereka berdua bertarung seolah-olah seperti superhero 


yang memiliki kekuatan super. Pukulan yang dilayangkan 
mampu membuat salah satu dari mereka terpental begitu 
jauh. Saking menegangkannya, orang-orang yang ada di 
sana mulai berkerumun untuk menonton pertarungan 
mereka. Bahkan Sasha sendiri sampai tercengang 
melihatnya. 


Perlahan, Sasha bergerak mundur menjauhi area 
pertarungan. "Gila! Nih orang apa dewa. Duel nya epik 
banget. Pantes aja gue suntik dia ga mempan." 


Salah satu dari mereka baru saja terjatuh akibat mendapat 
pukulan keras dari lawannya. Dia mencoba untuk bangkit 
dan kembali melawan. Namun sayang, sebuah tendangan 
keras baru saja mendarat tepat mengenai tubuhnya dan 
membuatnya harus terpental jauh hingga beberapa meter. 
Para penonton pun langsung berteriak histeris. Termasuk 
Sasha yang ikut bergidik ngeri melihat adegan itu. 


Disangka telah kalah, orang yang baru saja terpental itu 
kembali bangkit dan dengan cepat melayangkan kepalan 
tangannya tepat mengenai pipi lawannya. Dia pun langsung 
terpental ke arah penonton. Mereka yang menonton 
seketika berhamburan menjauhinya, takut terkena 
serangan. 


Kebetulan Sasha yang tengah berada di dekat orang yang 
sedang tersungkur itu tak sengaja menatap kedua matanya. 
Betapa terkejutnya dia saat melihat kedua matanya 
berwarna merah menyala. Sangat menyeramkan. 


Tanpa diduga, pria itu menarik Sasha lalu menangkapnya. 
Sasha yang terkejut saat sebelah tangannya ditarik kasar 
oleh pria itu langsung melawan. Tapi hal itu sungguh sia-sia 
karena kekuatannya sangat berbanding jauh terbalik 
dengan pria itu. 


Orang-orang yang ada di sana yang melihat Sasha 
ditangkap, hanya bisa berteriak berharap pria itu mau 
melepaskannya. Jangankan melepaskan, pria itu justru 
mendekap Sasha dengan erat sehingga membuatnya sesak 
napas. 


"T, tolong...." lirih Sasha yang perlahan mulai kehilangan 
kesadaran. Dekapan tangan yang besar dan kuat 
membuatnya seolah-olah seperti daging yang sedang di 


giling. 


Melihat Sasha yang hampir mati, pria yang menjadi 
lawannya itu langsung berlari mendekat, lalu melompat dan 
menghantam wajahnya dengan keras. Membuatnya 
terhentak dan seketika itu juga, Sasha pun terlepas. 


Orang-orang yang ada di sana refleks berteriak histeris saat 
melihat hantaman keras yang mengenai wajah pria itu 
sehingga membuatnya terpental ke pasir dan tenggelam. 
Bersamaan dengan datangnya petugas kepolisian yang 
langsung mengamankan tempat kejadian. Sementara pria 
yang menjadi musuhnya, segera berlari pergi sambil 
menggotong tubuh Sasha di atas bahu kanannya. 


Petugas kepolisian yang baru saja datang dan tidak tau 
menahu tentang kejadian barusan, hanya menangkap satu 
orang yang kepalanya tengah masuk ke dalam pasir, dan 
membiarkan satu orang lainnya pergi sambil membawa 
seorang gadis. Mungkin nanti, barulah mereka akan mencari 
keberadaan gadis itu setelah semuanya terungkap. 


aaa 


Enam Thank you Albert. 


Kedua pelupuk mata milik seorang gadis cantik berkulit 
putih susu perlahan terbuka. Kesadarannya kembali pulih. 
Namun, rasa sakit di sekujur tubuhnya masih dapat 
dirasakan. 


Pandangan Sasha seketika membulat kaget akibat melihat 
seseorang yang tengah duduk di sampingnya. Tepatnya 
seorang pria yang tidak ia kenal. Namun, semuanya 
berubah menegangkan saat Sasha melihat dengan jelas 
siapakah orang itu. 


"Tenang. Saya bukanlah orang jahat." ujarnya. Namun bagi 
Sasha yang telah menyaksikan kejadian tadi tidak bisa 
mempercayai perkataannya dengan begitu cepat. Dia masih 
beranggapan kalau pria yang ada dihadapannya itu adalah 
orang jahat. Anggapannya pun diperkuat atas peristiwa 
pertemuan dirinya dengan pria itu selama ini, yang selalu 
berlari jika ia dekati. 


"Bohong!" bentak Sasha yang ketakutan sambil bergerak 
mundur menjauh. Pandangannya ia sebar ke sekeliling, 
melihat sedang ada dimana ia sekarang. 


Pantai. 


Pria itu hanya tersenyum dengan manis, berharap Sasha 
percaya dengan ucapannya. Dia lalu duduk bersila 
dihadapannya dan menatap Sasha lekat-lekat. 


Sasha yang terus ditatap seperti itu lama kelamaan tak 
tahan. Ingin kembali ia bergerak menjauh namun gagal 
karena terhalang batu besar dibelakangnya. 


"Coba kamu lihat wajah saya? Apakah ada tanda-tanda yang 
membuktikan kalau saya adalah orang jahat?" Sekali lagi, 
pria itu bertanya dan mencoba meyakinkan pemikiran 
Sasha kalau dia bukanlah orang jahat. 


Mau melawan, tapi tidak bisa. Sudah jelas karena kondisi 
tubuhnya masih belum pulih. Dia lalu kembali menatap pria 
itu waspada. 


"Lalu apa maksud kejadian tadi? Kenapa kamu..." Pria itu 
menutup mulut Sasha dengan jari telunjuknya. "Sshhh... 
Nanti akan ku jelaskan. Yang penting sekarang, bagaimana 
keadaan mu? Baik-baik saja, kan?" 


Sasha mendadak linglung, dia terlihat kebingungan dengan 
kondisinya sekarang. Bahkan untuk menjawab pertanyaan 
pria itu saja, ia masih bingung. Mungkin ia sedang shock 
atas kejadian tadi. 


"Hei." Tangan pria itu melambai-lambai di depan wajah 
Sasha. Seketika, kesadaran Sasha kembali. 


"Eh, ee... Maaf." Sasha pun akhirnya mempercayai perkataan 
pria itu setelah beberapa saat bergelut dengan pikirannya. 
Tubuhnya ia sandarkan ke batu dibelakangnya sejenak, agar 
bisa kembali rileks. 


"Perkenalkan, namaku Albert." Dia menyodorkan tangannya 
ke hadapan Sasha. 


Ada sedikit perasaan ragu yang menyelimutinya saat 
melihat sodoran tangan Albert, namun ia mencoba untuk 
tidak berpikir negatif. 


"Sasha." balas Sasha yang menjabat tangan Albert seraya 
tersenyum. Albert pun balas tersenyum. 


Untuk beberapa detik, mereka terpaku dengan kondisi 
saling berjabat tangan dan bertatapan satu sama lain. 
Sasha seolah terhipnotis dengan ketampanan paras milik 
Albert; kulit putih bersih, bermata biru, hidung mancung, 
rahang tegas dan tatapan yang tajam memikat. Ciri-Ciri 
seperti ini biasanya dimiliki oleh orang luar, bukan asli 
Indonesia. 


Albert berdeham, membuat kesadaran Sasha akhirnya 
kembali. Lantas, dia pun menarik tangannya. 


"Mau kuantar pulang?" tanya Albert, membuat Sasha 
kembali berpaling ke arahnya. "Rumah kamu dimana? Biar 
saya antar pulang. Pasti tidak jauh dari sini." Memang, saat 
ini hari sudah hampir sore dan seorang gadis cantik seperti 
Sasha harus segera pulang. 


Sasha menolak dengan menggelengkan kepalanya seraya 
bangkit. Perlahan tapi pasti, akhirnya dia bisa berdiri 
dengan sempurna, walau bergerak saja masih terasa sulit. 


"Tidak, terima kasih." jawabnya kemudian. "Aku bisa pulang 
sendiri. Lagian, rumahku jauh. Kamu ga bisa antar aku 
pulang." 


Albert hanya bisa mengangguk saat tawarannya ditolak 
mentah-mentah oleh Sasha. Walau begitu, dia tetap 
berusaha untuk bersikap baik padanya. Karena tujuan 
sebenarnya dia di sini adalah untuk mencari teman, 
bukanlah lawan. Selain itu, ia juga memiliki sebuah rahasia 
besar dan sangat penting bagi seluruh umat manusia yang 
ia simpan di memorinya. 


"Tunggu!" panggil Albert memberhentikan Sasha yang baru 
saja melangkah pergi. Kemudian, dia mengambil sesuatu 
dari balik jas hitam dan memberikannya kepada Sasha. 


"Kamu meninggalkan ini." Kacamata milik Sasha ternyata 
terlepas dan tertinggal saat ia pingsan tadi. Untung saja, 
Albert telah menyimpannya. 


Sasha pun mengambilnya, "terima kasih." lalu tersenyum. 


Albert membalas senyuman Sasha, dan membiarkan dia 
pergi dari hadapannya. 


kaa 


Sasha berjalan gontai mendekati mobilnya, masuk ke dalam 
lalu menyalakan mesin. Baru saja tubuhnya disandarkan ke 
punggung kursi, mendadak bel mobil berbunyi, pertanda 
ada telepon masuk melalui layar hologram. Ternyata 
panggilan tersebut berasal dari kakaknya, Tasya. 


Dengan berat hati, Sasha menerimanya. 


"Halo, Sha. Lo ga papa?" tanya Tasya melalui virtual 
hologram 4D, yang muncul di bagian dashboard mobil. 


"Engga, gue ga papa." jawab Sasha singkat. 


"Trus Lo kenapa? Kok kayak kesakitan gitu? Ada yang 
nyerang Lo? Siapa?!" Tasya mulai khawatir saat melihat 
keadaan Sasha yang nampak kesakitan dengan wajahnya 
yang pucat. 


Sasha menggeleng, "nanti gue ceritain. Gue mau pulang 
dulu. Udah capek banget ini." 


"Oke-oke. Jaga diri Lo baik-baik. Hati-hati." 


Sasha hanya mengangguk lalu mematikan teleponnya. Baru 
akan berangkat pergi, tiba-tiba kesadarannya perlahan 


hilang, pandangan memburam, kedua mata terasa berat 
dan diapun pingsan. 


aaa 


Tujuh Masalah baru bagi Tasya 


Kedua pelupuk mata milik Sasha mulai terbuka. 
Pandangannya dia edarkan ke sekeliling arah, memandang 
tiap sudut ruangan tempat ia berada sekarang. Keningnya 
pun bertaut dan menatap heran isi ruangan saat ia tau 
dimana dirinya saat ini. 


"Loh, kok gue udah ada di kamar?" pikir Sasha sembari 
bangkit dan duduk di kepala ranjang. Kepalanya mendadak 
pusing saat ia mencoba untuk bergerak lebih banyak. 
Bersamaan dengan datangnya Tasya dari balik pintu 
kamarnya. 


Sasha menatap Tasya dengan tatapan heran dan bingung. 
"Tadi lo pingsan, trus dianter sama cowok yang katanya 
temen lo." ujar Tasya seolah tau apa yang sedang 
dipikirkannya. 


"Eh, tapi kok kayak om-om ya? Apa lu doyan sama om-om?" 
canda gadis cantik berwajah sangar itu, cocok dengan 
kepribadiannya yang tegas dan pemberani: berkulit agak 
gelap, hidung mancung: tatapan tajam: bermata coklat 
persis seperti adiknya. 


Sasha tak mempedulikan candaan Tasya yang menurutnya 
tidak lucu. "Engga tau. Gua ga peduli mau dia om-om atau 
bukan." 


Tasya terkekeh mendengar jawaban Sasha yang cuek, 
"hehehe.... Canda, Sha. Tapi dia ganteng juga." 


"Bodo amat." Sasha mengusir Tasya yang sedang duduk 
disampingnya untuk beranjak pergi. Namun, Tasya 
menahannya. 


"Mau kemana lu?" 
"Gue haus." 


"Eh, jangan dulu!" Tasya menahan tubuh Sasha yang nyaris 
bangkit dari ranjang. "Tubuh lo masih belum pulih dan 
butuh banyak istirahat. Jangan banyak gerak dulu. Soal 
minum biar gue ambilin." 


Sasha pun kembali ke tempat tidurnya sambil menghela 
napas. "Oke deh, makasi ya kak." 


Tasya tersenyum, "sama-sama." lalu bangkit dan beranjak 
pergi untuk mengambil air minum di dapur. Pintu kamar 
terbuka, Tasya pun keluar. 


aaa 


"Iya, om. Kami di sini hanya tinggal bertiga." jawab Rasya 
ramah, dihadapannya Albert duduk di atas sofa panjang 
yang terdapat meja kaca sebagai perantara keduanya. 


Albert mengangguk-angguk. Remaja tampan berparas 
rupawan, yang memiliki ciri mirip seperti kedua saudaranya. 
Hanya saja, dia memiliki aura yang jenius. Dia lalu bertanya 
balik kepada Albert. 


"Hmm... Om tinggal dimana sekarang?" 


Albert diam tidak langsung menjawab, tak tau akan 
menjawab bagaimana. Karena sebenarnya, dia tidak punya 
rumah. 


"Di Palangkaraya?" 


"Oh, iya. Saya tinggal disana." jawab Albert berbohong. 


"Kalau gitu, lebih baik om nginep di sini dulu. Soalnya kan 
udah malem. Besok baru om pulang. Bagaimana? Mau kan?" 


Tapi Albert ragu untuk menjawab. 


"Ga usah malu dan sungkan, anggap aja ini sebagai ucapan 
terima kasih kami atas pertolongan om yang udah mau 
antar kak Sasha ke sini." tambah Rasya berusaha 
meyakinkan. 


Albert akhirnya mengiyakan. "Baik, saya akan menginap 
malam ini." 


"Terima kasih, karena sudah memberikan saya tempat 
menginap untuk malam ini." 


Rasya merasa tidak enak. "Wahh... Ga papa kok, om. Malah 
harusnya saya yang berterima kasih." 


"Silahkan diminum teh nya." lanjutnya kemudian. 


Albert mengangguk lalu mengambil gelas teh dari atas meja 
dan meneguknya. Bersamaan dengan datangnya Tasya dari 
lantai dua. 


"Nanti, kamarnya ada di pojok sana ya, om." timpal Tasya 
seraya menunjuk ke arah kamar yang berada tak jauh dari 
ruang tamu. "Di samping kamarnya Rasya, ada kamar 
khusus buat tamu. Om bisa istirahat dan juga mandi di 
sana, soalnya kamar mandinya udah jadi satu sama kamar 
tidur." 


Albert kembali mengangguk. Betapa baiknya anak-anak ini, 
pikirnya. 


"Terima kasih..." 


aaa 


Malam yang indah dengan nuansa kota yang modern, 
menampilkan lampu-lampu yang memanjakan mata, 
membuat siapa saja yang melihatnya akan tertarik dan tak 
ingin beranjak pergi. Ditambah suasananya yang sunyi, 
namun terasa hidup. Di tengah malam seperti ini, biasanya 
jarang sekali mobil atau kendaraan yang berlalu-lalang 
melintasi jalanan kota, lebih banyak pejalan kaki yang ingin 
berbelanja sesuatu atau sekedar mencari angin malam. 


"Heh, Sya. Kapan lu mau nikah? Gue aja udah, masak iya lu 
belum." goda Citra yang berusia empat tahun lebih tua dari 
Tasya. 


Tasya yang berada disampingnya pun menoleh. "Heh, Citra! 
Jelas lah lu yang nikah duluan, lu nya aja lebih tua dari gue." 
Celetuknya. 


"Lagian gue juga males mau nikah kalau ayah ibu que 
belum pulang." Imbuhnya kemudian. 


Citra terkekeh melihat ekspresi Tasya yang kesal, "canda 
kali, sya. Jangan lu anggap serius." 


"Oh iya, gimana hubungan Lo sama si Hans? Masih pacaran, 
kan?" tanya Clara yang berjalan di samping Tasya. Dia 
menyikut lengan Tasya pelan. 


Tasya menoleh sebentar ke samping, kearah teman 
sebayanya itu, lalu kembali terfokus ke depan. "Gatau juga 
gue. Kayaknya sih dia mau ngajakin putus. Soalnya gue 
ngerasa dia itu lagi ngejaga jarak gitu sama gue. Chat juga 
udah jarang." 


"Ohh...." Clara mengangguk-angguk. "Lu nya sih galak bet 
jadi cewe. Harusnya lo itu ya, bersikap lebih romantis ke dia. 


Buat dia itu nyaman sama Lo, bukannya malah Lo marahin 
mulu. Kan jadi stress dia lama kelamaan kalok kayak gitu." 


"Gue yang jadi sahabat Lo aja stress kalok Lo marah-marah 
ga jelas begitu. Apalagi dia." Clara lalu tertawa kecil, dan 
menoleh ke arah Citra. "Ya gak, Cit?" 


"Bener tuh." Jawab Citra membenarkan. 


"Udah ah! Bodo amat! Males gue ngomongin dia mulu. 
Mending sekarang kita kembali ke tujuan kita." Tasya 
menoleh ke arah minimarket yang masih buka walaupun 
sudah lewat jam 12 malam. Berbeda dengan supermarket, 
yang biasanya akan tutup setelah lewat jam sepuluh malam. 
"Nah itu! Ayo kita ke sana!" 


Di sana, mereka bertiga membeli minuman bersoda namun 
non-alkohol. Citra lah yang membeli dan membayar semua 
itu, Karena di rumahnya sekarang sedang ada pesta kecil- 
kecilan yang diadakan oleh dirinya dan juga suaminya. 
Memang, kebiasaan buruk Citra dari dulu adalah suka 
mabuk-mabukan. Kebiasaan itulah yang sangat tidak 
disukai oleh kedua temannya yang lain. 


Berbeda dengan Citra, Tasya dan juga Clara sangat tidak 
suka dengan yang namanya minuman beralkohol, apalagi 
mabuk-mabukan. Mereka lebih suka minuman soda yang 
non-alkohol, hampir mirip dengan alkohol namun tidak 
memabukkan bagi peminumnya. 


Itulah alasan kenapa Citra tidak membeli minuman 
beralkohol, supaya kedua temannya itu mau ikut bergabung 
ke dalam pestanya. Katanya sih, cuman untuk merayakan 
acara pernikahannya yang baru beberapa hari. Tapi, kita 
lihat saja nanti apa yang akan terjadi selanjutnya. 


"Bener kan acara lu bebas alkohol?" tanya Tasya 
memastikan kembali saat melihat Citra membayar minuman 
yang ia taruh di atas meja kasir. Karena tak membawa kartu 
Kredit, terpaksa dia harus menggunakan uang tunai yang 
diambil dari dalam dompetnya. 


"lyaa... santai aja kok. Nanti gue undang juga tuh cowo lu, 
biarlu nya ada pasangan." 


Setelah proses transaksi berhasil, mereka pun beranjak 
keluar dari minimarket. Kedua pintu kaca terbuka otomatis, 
dan mereka kembali melangkah menyusuri jalanan dalam 
gemerlap indah cahaya kota. 


Mereka melangkah santai, menikmati perjalanan yang 
jaraknya lumayan jauh. Anggap saja olahraga malam. 
Sesekali mereka mengobrol, bercanda, tertawa bersama 
hingga tanpa disadari, mereka telah sampai di ujung gang 
perumahan Citra. 


"Wah, ga kerasa udah nyampe. Cepet banget." kata Citra 
yang bergegas memasuki area perumahan, diikuti oleh 
Tasya dan Clara dibelakangnya. 


"Kita tadi ngobrol mulu, makanya ga kerasa kalok udah 
nyampe. Padahal mah jauh jaraknya tadi." timpal Clara 
membenahi perkataan Citra barusan, sambil mengikutinya 
dari belakang. 


Setelah sampai di depan rumah, Citra mempersilahkan 
kedua temannya untuk masuk lebih dulu, barulah dirinya 
sambil mengunci pagar rumahnya yang berbahan besi. 
Dengan beberapa nomer ia tekan, maka secara otomatis 
pagar itupun terkunci rapat. 


"Eh ini motor si Hans?" tanya Tasya terkejut saat melihat 
sebuah motor merah terparkir di halaman rumah. 


"Trus ini motor siapa?" Tatapannya beralih ke arah motor 
biru yang terparkir di samping motor merah milik Hans. 


"Itu motornya David." jawab Clara. 


Tasya mengangguk-angguk, "ohh... Jadi tadi Lo berangkat 
kesini sama David?" 


"Iya." 


"Hei kalian!" Citra yang sudah berada di depan pintu rumah, 
lantas memanggil mereka yang masih berdiam diri di 
halaman. "Buruan masuk!" Tangannya melambai-lambai ke 
arah mereka. 


Mereka pun berjalan masuk menyusul langkah Citra yang 
sekarang sudah berada di dalam rumah. Lampu kelap-kelip 
bertebaran di seluruh penjuru rumah, menyala warna-warni 
mengitari setiap ruangan. Membuat suasana semakin 
meriah dan spesial dengan diiringi oleh musik bergenre 
penyemangat, siapapun pasti akan berdansa 
mendengarnya. 


"Sya." panggil seorang lelaki yang suaranya tak terdengar 
asing lagi ditelinga Tasya. Suara terdengar jelas dan dekat, 
persis di belakang dirinya. 


Tasya pun berbalik kebelakang. Dia tersentak kaget saat 
tiba-tiba lelaki itu mendekapnya dengan mesra. Ternyata, 
dia adalah Hans. 


Kini, jarak mereka berdua hanya tinggal beberapa senti saja. 
Sampai-sampai, hembusan napas dapat terasa satu sama 
lain. Untuk beberapa detik, mereka terpaku dalam kondisi 
seperti ini. 


"Heh!" Sentakan Citra yang tiba-tiba itu telah berhasil 
membuat kesadaran mereka berdua kembali. Dengan cepat, 
Tasya langsung menarik dirinya dari pelukan Hans. 


"Ngapain kalian bermesraan di tengah jalan begini? Buat 
orang susah keluar masuk aja. Sana tuh, bareng yang lain." 
celetuk Citra yang menyuruh mereka untuk berkumpul 
bersama yang lain. Di tengah-tengah ruang tamu yang kini 
sudah menjadi pusat pesta. Sekitar ada sepuluh orang yang 
hadir di sini. Mereka semua kebanyakan terdiri dari anak- 
anak remaja yang hanya beberapa orang yang Tasya kenal, 
sisanya orang asing. 


Di sana juga ada Clara yang tengah menari bersama David, 
diikuti alunan musik jazz. Tasya dan Hans pun mendekat ke 
tengah-tengah pesta, lalu bergabung dengan yang lain. 
Meja yang berada di dekat mereka, menyediakan berbagai 
macam minuman, mulai dari susu, jus, dan lain-lain. Ada 
yang mengandungkan alkohol, dan ada yang tidak. 


Dari lantai dua, muncul seorang lelaki-bertubuh besar dan 
kekar, berjalan menuruni tangga sambil membawa sebotol 
whisky di tangannya. Dia berteriak dengan lantang, "AYO 
SEMUANYAAA.... KITA BERPESTA! LAKUKAN APAPUN SESUKA 
KALIAN, TAKKAN ADA YANG MELARANG. INTINYA, KALIAN 
SEMUA HARUS BAHAGIA MALAM INI..." 


Tasya yang baru kali ini mengikuti pesta temannya itu, 
merasa sedikit canggung. Jujur, dia belum pernah sama 
sekali ikut ke dalam pesta-pesta yang berlatar seperti ini. 
Mungkin hanya pesta ulang tahun, tahun baru dan 
pernikahan yang jelas berbeda dengan yang sekarang. 
Akibatnya, dia hanya bisa terdiam sambil memandangi 
setiap orang yang menari bersama pasangannya. 


Dia berusaha untuk bisa menikmati setiap lantunan musik 
yang dinyanyikan. Perlahan, dirinya mulai terbiasa dengan 
suasana ini. Tubuhnya tanpa sadar mulai berayun sambil 
terpejam mengikuti irama lagu. Hingga tanpa disengaja, 
dirinya menabrak seseorang. 


"Maaf." ucapnya spontan. Ternyata, orang yang dia tabrak 
adalah Hans. 


Hans hanya tersenyum membalas perlakuannya barusan. 
"Ga papa. Ga perlu minta maaf." 


Cepat-cepat, Tasya menarik tubuhnya yang sudah terlanjur 
menyentuh tubuh Hans menjauh. Dalam hati, ia masih 
menyimpan rasa sakit dan kecewa akibat perilaku Hans 
yang selalu mengabaikan dirinya selama ini. Entah masalah 
apa yang sebenarnya terjadi diantara mereka berdua. 


"Harusnya akulah yang minta maaf sama kamu." ucap Hans 
serius dengan pandangannya yang menatap Tasya lekat- 
lekat. Sementara Tasya, hanya terdiam sambil menatapnya 
ragu. 


"Aku minta maaf karena selama ini aku udah nyuekin kamu. 
Ga pernah bales chat kamu, ga pernah nelpon kamu, dan ga 
pernah ngasi kabar ke kamu. Sebenarnya, alasan aku 
ngelakuin itu semua karena... 


Aku butuh waktu sebentar buat menyendiri. Aku pingin 
sendirian aja untuk sementara waktu. Pikiranku bener-bener 
kacau gara-gara papa aku meninggal waktu itu. Jadi, aku ga 
sengaja buat kamu marah. 


Sejujurnya, aku itu sayang banget sama kamu. Aku cinta 
banget sama kamu. Semenjak aku pergi waktu itu, aku 
sadar kalau ternyata aku ga bisa hidup tanpa kamu." jelas 


Hans dengan pandangan yang menatap mata Tasya dalam- 
dalam. Seakan-akan apa yang ia katakan benar adanya. 


Tasya yang tidak menyangka kalau Hans akan berkata 
seperti itu, hanya bisa diam kembali. Mulutnya seolah 
terkunci dan tidak dapat berbicara. Tubuhnya pun terasa 
kaku seperti tertancap ke dalam tanah. Lagi-lagi dia hanya 
bisa diam tak berdaya saat Hans perlahan mulai 
mendekatkan tubuh dan wajah kearahnya. 


"Tasya, aku mencintaimu." ujar Hans mesra. 


Semakin lama, jarak antara wajahnya dengan wajah Hans 
semakin menipis. Hembusan lembut napas Hans pun dapat 
ia rasakan dengan jelas. Ketika jarak itu nyaris saja 
menghilang, dia menundukkan wajahnya dengan cepat, 
membuat sebuah pertanyaan dan rasa heran di hati Hans. 


"Kamu masih marah sama aku?" tanya Hans pelan didekat 
telinga Tasya. Walau suaranya berbaur dengan alunan 
musik, tapi masih dapat ia dengar. 


Tasya tetap diam dan tidak menjawab. Baru kali ini dia 
hanya diam terus saat merespon setiap pertanyaan yang 
dilontarkannya. Biasanya, dialah yang selalu banyak bicara 
daripada Hans. Namun semenjak hubungan mereka berdua 
renggang, semuanya berubah. 


Hans yang mengerti bagaimana keadaan Tasya sekarang, 
memilih untuk mengambil sebotol minuman yang sudah ia 
tuang ke gelas. Dia mengambilnya dari atas meja lalu 
menyodorkan kepada Tasya. 


"Ini, Kamu minum dulu, supaya hati kamu bisa tenang." 


Tasya mengangkat wajah, menatap gelas dihadapannya. 
Mencoba menebak, itu adalah alkohol. 


"Kenapa?" tanya Hans saat melihat Tasya menggelengkan 
kepalanya. "Ini aman kok, bukan alkohol. Aku tau kamu ga 
suka minuman beralkohol. Jadi, aku ngambilin kamu 
minuman biasa. Ini cuman sirup kok." 


"Liat ini." Hans menunjukkan botol minuman kepada Tasya. 
Memang benar perkataannya, minuman itu hanyalah 
sebuah sirup anggur. 


Hans kembali menyodorkan gelas tadi kehadapan Tasya, 
memberikan kesempatan kedua supaya dia mau 
menerimanya. Dengan tatapan meyakinkan dari Hans, 
akhirnya Tasya mau mengambil gelas itu lalu meneguknya. 


Beberapa saat setelah dia menghabiskan minuman itu, tak 
ada yang terjadi. Semuanya aman-aman saja. Tak ada reaksi 
apapun. Dari sini, tingkat kepercayaan Tasya akan perkataan 
Hans bertambah. Dan Hans pun mulai mengajaknya menari 
dengan begitu mesranya. 


Dengan senyuman lebar, dia menggenggam lembut kedua 
tangan Tasya lalu diangkatnya ke pundak. Kedua tangannya 
beralih menyentuh pinggang Tasya, lalu berayun pelan ke 
kanan dan ke kiri mengiringi lantunan musik. Tatapan 
mereka kini saling bertaut satu sama lain dengan jarak 
hanya beberapa senti saja. 


Kedua tangan Tasya yang dikalungkan di leher Hans, 
semakin ia eratkan. Membuat tubuh Hans semakin dalam 
masuk ke pelukannya. Kini, kedua kening mereka saling 
bertemu. Alunan musik yang seirama dengan tarian mereka, 
membuat semakin larut dalam kemesraan. Hingga suatu 
saat, Hans ingin mencumbunya. Namun, digagalkan dengan 
rintihan Tasya yang tiba-tiba merasakan sakit di kepalanya. 


"Aduuh..." Tasya memegangi kepalanya yang berdenyut 
nyeri. Entah kenapa, mendadak kepalanya terasa begitu 


sakit seperti ini. Semakin lama, rasa sakit itu semakin 
membuatnya tersiksa. 


"Tasya?! Kamu kenapa?!" Hans seketika panik melihat Tasya 
yang kesakitan. Ekspresi wajahnya nampak khawatir. 


"Kepalaku sakit." sahut Tasya yang perlahan mulai hilang 
kesadaran, pandangannya memburan dan akhirnya pingsan 
di pelukan Hans. 


Hans yang menyaksikan hal itu langsung tersenyum 
senang. Apa yang telah ia rencanakan dari awal akhirnya 
berhasil. Usahanya untuk membujuk Tasya meminum 
minuman yang ia berikan itu tidaklah sia-sia. Sekarang, ia 
telah bebas melakukan apa saja terhadap Tasya. Apapun itu, 
sesuka hatinya. 


aaa 


Delapan Meteor itu datang kembali 


Malam ini, Sasha tidak bisa tidur. Matanya sulit sekali 
terpejam. Sudah dipaksa, tetap saja tidak berhasil. Mungkin 
akibat dari ia tidur beberapa jam yang lalu. Dan untuk 
mengisi waktu kosongnya itu, dia bermain laptop. Siapa tau 
setelah ia bermain laptop cukup lama, rasa kantuknya 
datang. 


Masih dengan posisi berbaring, dia mengambil laptop dari 
atas meja nakas. Dia bangkit untuk duduk di punggung 
ranjang, lalu membuka layar laptop Xinus yang ada 
dihadapannya sekarang. 


Dibukanya aplikasi YouTube, untuk mulai mencari tontonan 
yang menurutnya seru dan menarik, berharap dirinya dapat 
terhibur. 


Banyak sekali pilihan tontonan yang tersedia, mulai dari 
komedi, romantis, pengetahuan, dan lain-lain. Tapi, Sasha 
lebih memilih tontonan yang mengandung unsur ilmu 
pengetahuan. Alasannya, supaya wawasan yang dia miliki 
semakin bertambah. Tidak seperti kebanyakan anak yang 
lebih menghabiskan waktunya untuk melihat hal-hal yang 
tidak berguna. Apalagi yang kurang mendidik. Berhubung 
umurnya saat ini baru menginjak 19 tahun, dan butuh 
banyak wawasan agar pengetahuan yang ia miliki dapat 
berkembang. 


Mendadak ia merasa haus dan ingin minum. Diapun bangkit 
lalu pergi keluar kamar. Diluar, suasananya sangat gelap. 
Semua lampu rumah dimatikan, hanya ada beberapa lampu 
tertentu saja yang masih menyala. 


Dia berjalan menuju kamar Tasya yang berada tepat di 
samping kamarnya. Ingin rasanya menekan bel kamar, 
namun ia tahan. Takut mengganggu waktu istirahat Tasya. 
Yah, walaupun jam segini biasanya dia belum tidur. Entah 
melakukan aktivitas apa, atau bisa jadi pergi bersama 
temannya. 


Dia beralih menuju balkon, melihat suasana di lantai satu. 
Gelap dan sunyi, terpancar sedikit cahaya lampu dari luar. 
Diliriknya jam digital yang ada di atas pintu utama, 
menunjukkan pukul setengah satu malam. 


Mendadak, ia penasaran dengan kondisi Albert saat ini. 
Entah sedang apa dia, mungkin saja tidur, pikirnya. 


Saking penasaran-dan juga karena bosan, iapun 
memutuskan untuk pergi kebawah dan melihatnya sendiri. 
Dia berjalan menuruni tangga, menuju kamar Albert yang 
berada di samping tangga. Sesampainya di depan kamar, 
dia seketika bingung hendak berbuat apa. Kalau 
dibangunkan, kasihan. 


Ketika hendak akan pergi, tanpa disengaja dia melihat 
seseorang yang tengah berdiri menatap langit di halaman. 
Orang itu tak lain adalah Albert. 


"Albert? Ngapain dia disitu? Bukannya udah dikamar ya?" 
Sasha berjalan menuju pintu utama lalu keluar, dan 
menghampiri Albert. 


Dia berdeham. 


Albert yang mengetahui kedatangan Sasha, tetap terdiam 
sambil terus memandang ke arah langit. Melihat-lihat 
bintang, bulan dan juga perkotaan yang ada dihadapannya. 


"Eee....." Sasha bingung memanggil Albert dengan sebutan 
apa. Kalau dia dipanggil om, terasa kurang cocok dengan 
wajahnya yang belum terlihat tua. Dan kalau dipanggil 
dengan sebutan yang lebih muda, terasa tidak pantas 
dengan perawakannya yang besar itu. 


"Albert." sahut Albert cepat, seolah tau apa isi hatinya. 


Sasha terperanjat kaget akibat sahutan Albert yang 
menurutnya tiba-tiba, mengingat suasana saat itu sedang 
sunyi. Perlahan, dia mendekat lalu berdiri di sampingnya. 


"Lagi ngapain disini?" tanya Sasha ragu-ragu. Rasa 
canggung akan mengobrol masih menyelimutinya. 


Albert menoleh seraya tersenyum, "lagi liat-liat 
pemandangan." jawabnya singkat lalu mengalihkan 
pandangan. 


"Belum tidur?" 


Albert menggeleng. "Lalu, kamu sedang apa disini? 
Bukannya istirahat." 


"Hmm... Aku lagi ga bisa tidur, lagi ga ngantuk." Sasha 
memasukkan kedua tangannya kedalam saku jaket tebal 
yang ia pakai. Kebetulan kondisi malam itu sedang dingin, 
sekitar 20 . 


"Kalau kamu?" 


Albert diam sejenak, tidak langsung menjawab. "Aku ga bisa 
tidur, dan ga akan pernah tidur. Aku tidur kalau memang 
dibutuhkan." 


Mendengar jawabannya barusan, Sasha menjadi heran 
sekaligus bingung. Apa maksud dari jawabannya? Tapi, dia 


tidak begitu mempermasalahkannya dan memilih untuk 
mengiyakan saja jawabannya itu. Berhubung karena dia 
belum terlalu kenal dekat dengan Albert, entah asal dan 
tinggalnya darimana ia tidak tau. 


"Ooh..." Sasha mengangguk-angguk paham. "Terima kasih 
ya." 


"Terima kasih untuk apa?" Albert menyeringai. 


Sasha melirik sedikit ke arah Albert yang masih belum 
memalingkan pandangannya. "Karena udah nolong aku 
tadi." 


"Itu udah jadi kewajibanku untuk menolongmu. Lagipula, 
kamu tidak bersalah. Aku lah yang bersalah." jawaban 
Albert barusan berhasil membuat Sasha semakin bingung 
dengan dirinya. Tak mau ambil pusing, diapun mengalihkan 
topik pembicaraan mereka. 


"Kamu sudah baikan?" tanya Albert sesaat sebelum Sasha 
ingin bertanya. 


"Hmm... Sudah." 
"Syukurlah kalau begitu." 


Baru Sasha ingin bertanya kepada Albert, ada hal yang 
menahannya. Mendadak, sesuatu mengejutkan datang dari 
langit. Berbentuk seperti bola api yang datang dari langit, 
berukuran besar dan menyala terang menyinari malam di 
kota. Bisa dibilang sesuatu itu adalah meteor. 


Perhatian mereka seketika terfokus ke arah meteor yang 
tengah datang memasuki atmosfer Bumi. Sasha yang 
melihatnya merasa senang karena ia menganggap meteor 
itu adalah komet yang tengah melintas. Bahkan, bisa 


dibilang hal ini adalah keajaiban dan peristiwa langka, 
karena komet yang bernama Hawk ini hanya akan muncul 
setiap 100 tahun sekali. Diapun segera mengabadikan 
momen itu dengan ponselnya. 


Berbeda dengan Albert yang dari awal sudah mengetahui 
kedatangan meteor itu, yang menjadi penyebab dirinya 
berada diluar saat ini. Dia mengamati arah pendaratan 
meteor yang bergerak ke arah Utara dari tempatnya berada 
sekarang. 


"Kalau ke arah Utara, berarti kemana?" tanyanya yang 
masih tetap fokus mengamati arah benda berapi itu. 


Sasha sibuk meng-upload foto ke media sosial, tangannya 
bergerak cepat lalu menoleh ke arah Albert. "Apa? Maaf, ga 
denger." 


"Kalau meteor tadi mengarah ke Utara, berarti kemana?" 
Albert mengulang pertanyaannya. 


"Ohh... Kalau ke Utara itu ke..." Sasha berpikir sebentar. "Ke 
Kalimantan." 


"Memangnya kenapa? Kok nanya gitu?" tanyanya 
penasaran, sekaligus heran. Apa hubungannya dia dengan 
meteor itu? 


Albert menggeleng, "belum saatnya kamu mengetahui yang 
sebenarnya." 


Sasha dibuat semakin pusing dengan jawaban Albert 
barusan. Semua kata-katanya penuh misteri yang tidak ia 
mengerti sama sekali. Lebih baik, dia menunggu saja 
sampai Albert sendiri yang menjelaskannya, daripada harus 
dia sendiri yang mencari tau. 


Baru akan beranjak pergi, langkah Sasha seketika terhenti 
saat Albert menanyakan sesuatu. 


"Kakakmu dimana sekarang?" 
Sasha lalu menoleh. "Kakak?" 


"Kak Tasya?" tanyanya lagi. Albert mengangguk sembari 
menoleh ke arahnya. 


"Ga tau, mungkin lagi di kamar. Mau aku panggilin?" 


Langkah Sasha terhenti saat Albert menjulurkan tangannya 
kehadapan Sasha, membuat kedua alisnya bertaut. 


"Tidak perlu, dia tadi keluar bersama teman-temannya. Tapi, 
aku merasakan kalau ada hal buruk yang telah 
menimpanya." 


"Hal buruk? Hal buruk apaan?" Sasha seketika khawatir. 
"Ah! Ga usah ngaco deh. Dia pasti baik-baik aja. Lagian, dia 
juga bisa jaga dirinya sendiri. Dia itu bisa bela diri." elaknya 
tak percaya. 


"Dia juga udah sering kok pergi malem bareng temen- 
temennya. Aku juga ga kaget kalau tau dia lagi pergi 
sekarang." tambahnya masih tak percaya. 


Albert hanya tersenyum. "Aku hanya mengatakan apa yang 
aku rasakan. Soal percaya atau tidak, semua itu terserah 
kamu." 


Mendengar jawaban itu, Sasha mendadak kesal dengan 
tingkah laku Albert yang menurutnya aneh. Pertama, dia 
menjawab dengan jawaban yang ga logis. Sekarang dia 
malah kayak dukun yang suka sok tau dengan keadaan 
orang lain. 


Tak mau berlama-lama lagi, Sasha memutuskan untuk 
segera masuk ke dalam rumah, membiarkan Albert yang 
tengah berdiri sendirian di halaman. 


Dia bergegas menuju kamar, lalu mulai menelepon 
kakaknya. Sebenarnya, dia juga merasa khawatir dengan 
keadaan Tasya sekarang, semua itu karena Albert yang telah 
berbicara seolah benar adanya. Walau dirinya tak percaya, 
namun hatinya berkata lain. 


"Shit" umpatnya kesal, saat nomor telepon yang ia hubungi 
sedang dalam keadaan tidak aktif. 


Tak habis pikir, Sasha langsung mengambil laptop dan 
menyalakannya. Dia mulai meretas ponsel milik Tasya dan 
kemudian menyalakannya. Dia membuka kamera di ponsel 
itu untuk melihat keadaan sekitar. Dari apa yang ia lihat, 
sepertinya Tasya sedang berada di rumah seseorang. Entah 
siapa, dia tidak tau, karena yang bisa ia lihat hanya atap 
rumahnya saja. 


Setelah itu, dia mencoba untuk mencari perangkat lain yang 
ada di sana. Berhasil ditemukan, iapun meretasnya. Tak 
butuh waktu lama, ponsel milik seseorang bernama Ivan 
telah ia retas. Semua kendali sepenuhnya sudah ia pegang. 
Bermodal kamera ponsel yang ditaruh disaku kemejanya, 
Sasha dapat melihat ke sekeliling ruangan. Sepertinya, 
orang ini baru saja selesai mengadakan pesta, terbukti dari 
suasana rumah yang menyala warna-warni, berantakan, dan 
ada banyak botol-botol miras. 


"Semoga aja, kak Tasya ga kenapa-napa." 


aaa 


Sembilan The Terra 


Mentari pagi mulai menyinari bumi dengan sinar terangnya, 
menyingkap sekumpulan awan yang menutupi langit, dan 
memberikan sejuta manfaat kepada seluruh makhluk hidup 
yang ada di Bumi. Burung-burung pagi mulai bertebaran 
Kesana-kemari seraya bersiul dengan merdu, 
membangunkan para tumbuhan dari tidur panjangnya. 


Di pinggiran sungai yang berada di bawah jembatan layang 
besar di Jakarta Selatan, terlihat seseorang yang tengah 
tergeletak tak sadarkan diri di antara rerumputan kecil 
penghuni sungai, dan juga tanah berlumpur basah yang 
menjadi rumahnya. Seseorang itu tak lain adalah 
perempuan yang menggunakan celana jeans panjang dan 
juga kaos putihnya. Orang-orang yang berlalu-lalang 
diatasnya sama sekali tidak mengetahui keberadaannya 
sekarang. Mereka berlalu seolah tak ada siapapun di sana. 


Beberapa saat setelah matahari berhasil menerpa wajah 
lusuhnya, diapun terbangun. Kedua matanya mulai terbuka. 
Perlahan, dia mencoba bangkit walau terasa begitu sulit. 
Semua tenaganya saat itu seolah telah lenyap tak tersisa. 
Akibatnya, baru saja dia mampu untuk duduk, tubuhnya 
mendadak rubuh kembali. Tersungkur semakin dalam ke 
aliran sungai. Kini, sebagian tubuhnya telah masuk kedalam 
air dengan posisi sebelahnya lagi yang masih ada di 
daratan. 


aaa 


Sasha keluar dari kamarnya dengan gelisah. Sudah 
semalaman ini Tasya tidak kunjung pulang. Hal itu sungguh 
membuatnya khawatir. Berbeda dengan Rasya yang baru 
saja bangun dan hendak pergi ke dapur untuk minum. 


"Kenapa, kak? Kok kelihatan khawatir gitu?" tanyanya polos 
saat Sasha turun dari tangga dan berlalu dihadapannya. 


Sasha seketika menoleh, "Lo ga sadar kalok kak Tasya udah 
ga pulang semalaman?" bentaknya. 


Ekspresi Rasya berubah bingung, "eh, kenapa emangnya? 
Kan dia udah biasa kek gitu." 


"Tapi kali ini ga biasa, Rasy! Udah gue telpon dari kemarin 
tapi ga diangkat-angkat. Ponselnya lagi ga aktif." 


Rasya masih menampilkan ekspresi bingungnya. Dia lalu 
pergi berlalu meninggalkan Sasha menuju dapur. 


"Ya udah, biar gue sendiri yang cari!" ketus Sasha kesal, lalu 
melenggang pergi meninggalkan rumah. Di luar, dia melihat 
Albert yang tengah berdiri sambil melihat ke sekeliling, 
mengamati setiap orang yang tengah melakukan aktifitas 
mereka di pagi hari. Bahkan sampai ada tetangga depan 
rumah yang merasa risih saat terus diamati olehnya. 


Sasha yang mengetahui itupun menjadi jengkel. "Huh! 
Dasar orang aneh! Kayak baru pernah liat orang aja! 
Memangnya dia baru lahir kemarin? atau emang dia udah 
gila?" 


Tak mau ambil pusing dan menjadi malu akibat ulahnya, 
Sasha dengan cepat langsung menarik lengan Albert dan 
membawanya untuk ikut bersamanya. Albert yang 
sebenarnya mampu menahan tarikan tangan Sasha memilih 
untuk pasrah, yang kini tengah membawanya menuju garasi 
melalui halaman. Kemudian, mereka naik menuju lantai dua. 


Albert hanya diam saja saat Sasha mulai membuka pintu 
mobil lalu masuk kedalamnya, karena dia tau kalau Sasha 
akan membawanya kemana. 


"Buruan masuk." ujar Sasha yang langsung dituruti oleh 
Albert. Sejenak, dia menoleh dan menatap Albert heran 
karena dari tadi dia tak menanyakan sesuatu apapun 
kepadanya. Sekedar kenapa dirinya dibawa untuk ikut 
bersama Sasha. 


Tanpa mau berpikir lebih jauh lagi, Sasha pun menancapkan 
gas mobil dengan kencang lalu melesat cepat meninggalkan 
rumah. 


"Kamu tau dimana keberadaan Tasya sekarang?" tanya 
Albert saat mendapati Sasha yang hanya mengemudikan 
mobil tanpa tau mau kemana. 


Sasha seketika terkejut heran. Pandangannya langsung 
beralih menatap Albert di samping kemudinya. 


"Kok kamu bisa tau?" tanyanya heran. Dari sini, kecurigaan 
tentang siapa sebenarnya Albert semakin bertambah. 


Albert hanya tersenyum menatap Sasha. "Sini, biar aku aja 
yang mengemudikan." 


"Ayo. Tunggu apa lagi?" Yang awalnya Sasha merasa ragu 
dengannya, terpaksa harus menuruti perkataannya. Demi 
Tasya. 


Perlahan, Sasha mulai mendaratkan mobil di sebuah taman 
luas yang ada di pusat kota. Beruntung di sana masih sepi 
sehingga tidak menganggu para pengunjung yang lain. 


Setelah mendarat, mereka berdua pun berganti posisi 
duduk. Albert berada di kemudi, sementara Sasha duduk di 
sampingnya. Kemudian, Albert pun melajukan mobil pergi 
dari taman. Dia membawa Sasha menuju ke sebuah sungai 
di jembatan layang yang menjadi penghubung antara 


Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan. Sasha pun bingung 
dengan apa yang telah dilakukannya. 


Albert sontak mendesis sesaat sebelum Sasha melontarkan 
pertanyaannya. Dia lalu memarkirkan mobilnya di pinggiran 
sungai yang berada di bawah jembatan. 


Tanpa membuang-buang waktu lagi, dengan cepat Albert 
segera keluar dari dalam mobil lalu melangkah menuju 
sungai. Sasha yang melihat itu bergegas mengejarnya. 


Kini, Albert tengah berjongkok di hadapan seseorang yang 
separuh tubuhnya sudah masuk ke dalam air. Selain itu, 
seluruh tubuhnya pun sangat kotor terkena lumpur basah. 
Namun, Sasha dapat mengenali siapakah orang itu. 


"KAK TASYA!!!" Sasha berlari menghampiri Tasya lalu 
membawa separuh tubuhnya ke daratan. Dia menepuk- 
nepuk pipi kanan dan kirinya, berharap agar Tasya segera 
siuman. 


Melihat Sasha yang sangat khawatir dengan keadaan Tasya, 
Albert pun akhirnya turun tangan. Dia memberi isyarat 
kepada Sasha untuk minggir dan memberinya ruang agar 
bisa berada di dekat Tasya. 


Diapun berlutut, lalu mengangkat kepala Tasya ke 
pangkuannya. Sebelah tangannya perlahan mulai bergerak 
menyentuh dada Tasya. Ditekannya sejenak, seraya 
menunggu beberapa saat. Setelah itu, tangannya pun 
kembali ditarik menjauh. Bersamaan dengan sadarnya Tasya 
dari pingsannya. 


Sasha seketika bahagia melihat Tasya yang sudah sadar. 
Dengan cepat, dia langsung menghampirinya dan 
membantunya duduk. 


"Kak Tasya? Lu ga papa?" tanya Sasha khawatir saat melihat 
wajah Tasya yang pucat. Perlahan, Tasya menoleh 
kepadanya. 


Dia kemudian tersenyum simpul, "ga papa." Lalu 
mengedarkan pandangan ke sekeliling. "Gue dimana?" 


Sasha melihat sekitar, "di jembatan." 


"Udah, kita pulang dulu. Kondisi Lo masih belum pulih." 
Sasha membantu Tasya berdiri, lalu memapahnya menuju 
mobil. Selesai membawanya masuk ke mobil, Sasha pun 
kemudian masuk. Dia seketika mengurungkan niatnya saat 
melihat Albert yang tengah memandang ke arah jembatan. 


Sejenak, dia menghela napas kesal. Ada saja perilaku aneh 
yang di lakukannya. Untuk apa dia berdiam diri disitu 
sambil memandangi jembatan yang tak akan malu jika terus 
ia lihat. 


Sasha pun memanggilnya. "ALBERT!!! " 
Albert refleks menoleh. 


"Ngapain kamu di sana?? Buruan masuk! Kak Tasya harus 
cepet dianter pulang! " 


Seolah tak menghiraukan, Albert kembali menatap 
jembatan. Di sana, dia melihat seseorang yang tengah 
menatapnya dengan tatapan tajam, seperti hendak 
menyerangnya. Merasa tau akan bahaya yang datang, 
diapun menyuruh Sasha untuk segera pergi. 


"Kalian pulang saja!! Aku masih ada urusan! " 


Karena kondisi Tasya sekarang yang tidak memungkinkan 
baginya untuk terus berlama-lama lagi di tempat ini, 


membuatnya terpaksa meninggalkan Albert sendirian 
dengan urusannya itu. Sesegera mungkin, Tasya harus 
mendapatkan pertolongan. Tubuhnya masih begitu lemah 
sehingga membutuhkan energi baru dan sedikit istirahat 
untuk proses pemulihan. Jika tidak, ditakutkan sesuatu 
buruk akan menimpanya. 


"Terserah!!" celetuk Sasha kesal sembari naik ke atas mobil. 
Dengan cepat, ia menyalakan mesin mobil lalu melaju pergi. 


aaa 


Pandangan mereka saling bertemu, menatap tajam antara 
satu sama lain. Satunya menatap dengan penuh amarah, 
satunya lagi menatap dengan penuh kekesalan. Hingga 
pada akhirnya, tatapan mereka pun usai saat salah seorang 
yang berada di tepi jembatan itu melompat dan 
menghampiri lawannya dengan ganas. Beruntung, dia 
sempat menghindar. 


Albert berkata kepada seseorang yang kini berada 
dihadapannya. "Mau apa kau datang kemari? Sudah 
kubilang aku takkan kembali! " 


Pria itu berjalan beberapa langkah mendekati Albert, "kamu 
harus kembali!! Tuan Kosmos menantimu! Kau tak boleh 
keluar dari ras aslimu sendiri, Aerglo! Kau tak boleh 
berkhianat! !! " 


Albert yang tetap dengan komitmen awalnya, tak 
mempedulikan setiap perkataan yang dilontarkan Broux. 
"Tidak, Broux!! Aku tidak berkhianat kepada ras kita. Aku 
hanya ingin mencoba menyelesaikan masalah dengan cara 
baik-baik, tak seperti cara yang digunakan Tuan Kosmos, 
yang hanya menyelesaikan masalah dengan kekerasan." 


"Aku mencoba untuk mencari jalan tengah dari masalah kita 
dengan ras manusia tanpa melibatkan banyak korban." 
jelasnya kemudian. 


"Tapi, manusia sudah kelewat batas! Mereka tak bersyukur 
karena telah memiliki The Terra yang amat indah dan kaya 
akan sumber daya alamnya. Mereka hanya 
memanfaatkannya tanpa mau merawatnya! Mereka harus 
diberi pelajaran atas apa yang telah mereka perbuat 
sekarang! Apakah kau tak tau proyek apa yang sedang 
mereka kerjakan sekarang di planet kita?!" balas Broux tak 
kalah tegas. 


Albert seketika terdiam. 


"Tidakkah mereka berpikir apa yang akan terjadi jika 
mereka para manusia telah mengambil alih planet kita?! 
Apakah mereka tak pernah berpikir kalau di planet yang 
sedang mereka incar sekarang sudah ada yang menghuni?! 
Apa mereka tak merasa puas dengan planet yang telah 
mereka miliki?! Dasar makhluk serakah dan bodoh!!! Mereka 
pikir kita akan diam saja?!! 


Selama ini, kita pergi meninggalkan The Verse bukan berarti 
kita pergi untuk selamanya. Kita hanya membutuhkan 
sumber daya yang bisa mengembalikan kesuburannya. 
Membuatnya sehat dan pulih kembali seperti dulu. Tapi 
ternyata, para makhluk serakah itu mencoba untuk 
mengambilnya. Apakah tidak kurang ajar kalau seperti 
itu?!!" lanjut Broux berusaha meyakinkan Albert-yang nama 
lainnya Aerglo, untuk ikut kembali bersamanya pulang dan 
bersatu untuk memusnahkan seluruh umat manusia. 


"Tidak! Aku tetap tidak ingin bergabung bersama kalian 
yang akan menyerang manusia dengan kekerasan. Aku akan 
mencoba bernegosiasi dengan mereka, mencari jalan dan 


solusi baru untuk masalah ini. Semoga saja mereka mau 
menerimanya lalu pergi meninggalkan planet kita. Hal ini 
kulakukan karena tak semua manusia memiliki sifat serakah, 
ada beberapa dari mereka yang memiliki sifat baik hati. 
Hanya saja mereka tak mempunyai kuasa lebih." balas 
Albert tak mau kalah. 


"Terserah kamu! Kalau kau tetap seperti ini, Tuan Kosmos 
takkan diam begitu saja. Dia akan mengambil tindakan 
Keras terhadapmu! " 


KKK 


Bangsa Xeon 
Andromeda (Messier 31) 


Di sebuah planet kaya akan sumber daya alamnya, bernama 
ESOS 1001. Pemimpin bangsa Xeon, bernama Kosmos, baru 
saja turun dari pesawat terbangnya. Dia berdiri dihadapan 
rakyatnya yang lain. Dengan lantang, dia berkata, 


"Wahai rakyatku yang perkasa! Sebentar lagi sumber daya 
yang sudah kita kumpulkan selama ini akan selesai. Semua 
yang kita butuhkan untuk membangun kembali The Verse 
yang sudah rusak, telah siap. Kemungkinan, sekitar 
beberapa saat lagi kita akan pulang ke rumah. Persiapkan 
diri kalian! karena perjalanan kita nanti tidaklah dekat! " 


Setelah itu, ia berbalik menghadap pengawal yang ada 
dibelakangnya. "Bagaimana dengan Aerglo-10? Apa dia 
sudah mau kembali bersama kita lagi?" 


Pengawal yang berada di belakangnya itu spontan 
menunduk sebelum ia lanjut menjawab. "Belum Yang Mulia. 
Menurut informasi dari Broux-5, dia tetap bersikukuh 
dengan pendiriannya. Dia tidak mau kembali bersama kita 
lagi, dan lebih memilih untuk berpihak kepada manusia 
yang serakah itu." 


"Apa dia sudah berusaha membujuknya?" tanya Kosmos 
kepada Aerglo-9 di hadapannya. 


Aerglo-9 pun mengangguk, "Sudah, Yang Mulia. Dia malah 
berkata kalau dia akan mengatasi masalah ini dengan cara 
baik-baik, tanpa kekerasan dan tanpa adanya korban. Dia 
berusaha untuk bernegosiasi dengan pihak manusia agar 
mau menyingkir dari The Verse dan kembali ke planet 
mereka." 


Kosmos terdiam. "Baiklah, kuberi waktu untuknya sampai 
kita kembali." 


Aerglo-9 membungkuk seraya memberi penghormatan kalau 
perintahnya akan dilaksanakan. "Siap, Yang Mulia." 
Perlahan, dia mulai mundur untuk kembali kedalam 
pesawat. 


KKKKK 


Bangsa Xeon. 


Sebuah bangsa asing penghuni planet Mars, atau yang 
biasa mereka sebut sebagai The Verse. Memiliki bentuk 
yang hampir mirip dengan manusia, namun cirinya yang 
berbeda; berkulit tebal dan keras, kulit berwarna merah 
keoren-orenan, telinga runcing, hidung runcing, kedua bola 
mata yang hitam penuh, lidah yang panjang dan runcing, 
serta kuku-kuku yang tajam di jari tangan dan kaki. 


Selain itu, mereka memiliki postur tubuh yang besar dan 
kekar dengan tinggi rata-rata 2,5 meter. Berambut hitam 
tebal yang panjangnya menjulang sampai ke punggung. 


Pemimpin tertinggi mereka bernama Kosmos, dengan 
dibantu tiga puluh orang bawahan kepercayaannya yang 
diberi nama Aerglo, Broux dan Ceollo. Sesuai dengan tingkat 
kekuatannya, Aerglo menempati urutan teratas, setelah itu 
Broux dan Ceollo. Tiap-tiap tingkatan itu, kembali dibagi 
menjadi sepuluh tingkatan. Begitu juga dengan Broux dan 
Ceollo. Setelah tiga puluh orang tersebut, mereka termasuk 
ke dalam barisan prajurit dan rakyat biasa yang tidak 
memiliki kekuatan layaknya para pemimpin mereka. 


Tempat tinggal mereka yang asli (The Verse/ Mars) dulu, 
telah mengalami masa kemunduran yang disebabkan oleh 
habisnya sumber daya yang ada di sana. Terlebih akibat 


adanya tubrukan meteor besar yang menghantam planet 
mereka dan mengakibatkan hampir seluruh bangsa Xeon 
tewas. Kejadian ini terjadi sekitar 10.000 tahun yang lalu. 


Akibatnya, separuh dari The Verse hancur, sehingga 
memaksa mereka yang masih bertahan hidup untuk migrasi 
ke planet lain. Setelah bertahun-tahun lamanya mereka 
menjelajah alam semesta, akhirnya mereka menemukan 
planet yang cocok untuk mereka tempati. Planet itu 
bernama ESOS 1001, terletak di galaksi Andromeda yang 
ukurannya lebih besar ketimbang galaksi Bimasakti. 
Jaraknya sekitar 2,537 juta tahun cahaya dari Bumi. 
Sementara jarak 1 tahun cahaya sama dengan 9,46 triliun 
kilometer. 


Meskipun jaraknya yang begitu jauh, namun teknologi serta 
kemampuan yang mereka miliki mampu menembusnya. 
Jarak yang tadinya 1000 juta tahun cahaya, dapat mereka 
tempuh hanya dengan 1 juta tahun cahaya. Pesawat 
canggih yang mereka tumpangi mampu membuka portal 
yang dapat membawa mereka menembus ruang dan waktu 
dalam sekejap. Kalah jauh jika dibandingkan dengan 
pesawat milik manusia yang memerlukan waktu cukup lama 
hanya untuk sampai ke Mars, sekitar 8 bulan dengan jarak 
tempuh 225 juta kilometer atau setara dengan 3,1 menit 
cahaya. 


Jarak tempuh super cepat yang bisa menembus ruang dan 
waktu dengan menggunakan portal dinamakan lompatan 
HyperSpace. Sayangnya, manusia saat ini masih belum bisa 
membuat pesawat dengan kemampuan seperti itu. 
Semuanya sedang dalam proses penelitian para ilmuan 
sejak dulu, memecahkan sebuah masalah satuan jarak 
Tahun Cahaya (TC/lu (light year)). 


Selain ciri-ciri yang sudah disebutkan tadi, bangsa Xeon 
juga memiliki kemampuan unik yang lain. Salah satunya 
adalah mampu merubah bentuk dan wujud tubuhnya 
sehingga mampu meniru objek yang dilihatnya dengan 
sangat persis, tak kurang sedikitpun. 


Mereka juga mampu hidup dalam kurun waktu 10.000 
tahun. Sangat lama jika dibandingkan dengan manusia. 
Dengan jangka waktu hidup yang sangat lama itu, mereka 
telah dibekali dengan kekuatan yang tak kalah hebat. 
Bukan kekuatan layaknya para penyihir yang menggunakan 
ilmu supranatural-nya, mereka menggunakan kekuatan 
layaknya manusia biasa. Namun yang membedakan adalah 
kekuatan mereka 1000 kali lipat lebih kuat daripada 
manusia. Satu orang bangsa Xeon mampu melawan 1000 
orang manusia biasa, begitulah kira-kira perbandingannya. 


Walau mereka sangat kuat, mereka juga memiliki 
kelemahan. Satu kelemahan terbesar mereka tersimpan 
rapat-rapat di dalam planet mereka itu sendiri. 


kaa 


Sepuluh Usaha keras Albert 


"Rasya!! Rasya!!" teriak Sasha yang tengah masuk ke dalam 
rumah sambil membopong tubuh Tasya yang lemah. Cukup 
kesusahan karena tubuh Tasya yang sedikit lebih besar 
darinya. 


Merasa kesulitan, dia berhenti sejenak di ruang tengah 
sambil menahan tubuhnya ke dinding. "RASYAA!!!! 
KELUAR!! BANTUIN GUE!!" kali ini ia berteriak agar Rasya 
bisa mendengarnya. 


Tak lama kemudian, Rasya pun keluar dari dalam kamarnya. 
"Apaan sih... ganggu amat!" Dirinya seketika tersentak 
kaget saat melihat Tasya yang kondisinya sangat buruk 
sedang dibopong oleh Sasha. Dengan cepat, dia langsung 
berlari menghampiri. 


"Lama banget lu! Ngapain aja di dalem?!" maki Sasha yang 
melihat Rasya berlari mendekatinya. "Buruan bantu! Gue 
udah ga kuat lagi ini." 


Rasya perlahan mulai meraih tubuh Tasya, 
menggendongnya di depan dada, lalu membawanya menuju 
ruang rehabilitasi yang berada di sebelah tangga dekat 
dapur. Beruntung kekuatannya yang besar mampu 
membawa tubuh Tasya walau sedikit kesusahan. 


Sasha yang ikut dibelakangnya, dengan cepat menekan 
tombol pintu, memasukkan beberapa sandi, sehingga pintu 
itupun terbuka. Bergegas Rasya masuk dan langsung 
meletakkan tubuh Tasya di atas ranjang yang berada di 
dalam sebuah kapsul kotak kaca besar berteknologi 
canggih. Berfungsi merawat siapapun dengan penyakit atau 
cidera apapun sehingga dia bisa kembali pulih. 


Setelah selesai, mereka berdua bergegas pergi dari sana 
menuju meja kontrol untuk mengaktifkan mesin. Pintu 
kapsul pun tertutup dan seketika lampunya menyala. 
Berwarna kuning redup, menandakan mesin sudah aktif. 


Di monitor terlihat beberapa cidera parah yang terdapat 
hampir di seluruh tubuh Tasya. Semuanya nyaris lumpuh tak 
bisa digerakkan. Hal ini disebabkan oleh zat kimia bernama 
Botulinum Toxin A. Zat ini mengakibatkan orang yang 
mengonsumsinya akan mengalami gejala pusing hebat, 
beberapa sel syaraf terganggu hingga kemudian lumpuh, 
dan lebih parahnya lagi dapat menyebabkan kematian. 
Untung saja dia segera ditemukan. 


Sasha yang mengetahui hal itu seketika menjadi miris. 
Hatinya terasa seperti disakiti. Ternyata masih saja ada 
orang yang berbuat jahat di muka Bumi ini. Entah salah apa 
yang dilakukannya, sampai ada yang tega melakukan hal ini 
kepadanya. 


Rasya yang mengetahui itu sedikit heran sekaligus sedih, 
"Ya Tuhan... Siapa yang tega ngelakuin ini ke kak Tasya?" 
Sambil menggerakkan jari jemarinya untuk mulai 
mengaktifkan mode perawatan dan penyembuhan. Sontak, 
sebuah gelombang elektromagnetik memancar dari semua 
sisi. Berfungsi untuk memusnahkan segala racun yang ada. 


"Semoga saja belum terlambat." harap Sasha yang melihat 
Kondisi Tasya begitu memperihatinkan. 


"Belum, kita belum terlambat." balas Rasya berusaha 
menenangkan. 


Merasa tak kuat terus berada di sana, Sasha pun 
memutuskan untuk keluar dari ruangan itu. Pergi menuju 
halaman depan. 


Amarahnya seketika memuncak mengingat seseorang yang 
dengan teganya melakukan hal buruk kepada salah satu 
anggota keluarganya, apalagi ke kakak tercintanya. Pelaku 
ini pasti ada kaitannya dengan teman Tasya yang keluar 
bersamanya kemarin malam. 


Baru ingin pergi mencari informasi, mendadak Albert 
datang. Langkahnya pun terhenti. 


"Dari mana kamu?" tanya Sasha masih terdengar kesal. 
Albert diam tak menjawab, menarik lengan Sasha masuk ke 
dalam rumah. 


"Mau ngapain?!" Sasha bingung dengan perlakuan Albert 
Kali ini. 


"Aku ingin menjelaskan sesuatu kepadamu sekaligus pamit 
akan pergi untuk sementara waktu." Dia membawanya ke 
ruang tengah lalu mulai berbicara. 


"Sebenarnya,..." jelasnya sedikit ragu. "Aku ini bukanlah 
golongan dari bangsa kalian, bangsa manusia. 


Bangsaku yang sebenarnya adalah bangsa Xeon. Bangsa 
yang mempunyai planet Mars sebagai tempat tinggalnya. 
Kami tinggal di sana sama seperti layaknya manusia yang 
tinggal di Bumi. Hanya saja, karena sebuah peristiwa besar 
yang mengakibatkan hampir seluruh bagian planet kami 
hancur dan hanya menyisakan sebagian dari kami, 
membuat kami semua terpaksa harus pergi ke planet lain 
untuk sementara waktu, demi mengumpulkan berbagai 
sumber daya yang kami butuhkan nanti untuk 
mengembalikan planet kami supaya indah seperti dulu." 


Sasha yang mendengar penjelasan singkat Albert barusan, 
sedikit shock. Untuk sesaat dia tak bisa berkata apa-apa 
karena tak menyangka akan kebenarannya. 


Keningnya berkerut, "Hah?? Apa kamu bilang??" 


"Makhluk Mars?? Bangsa Xeon??" tanyanya tak percaya. 
Setelah itu, sebuah tawa penghinaan muncul dari mulutnya. 
"Gila!" gumamnya. 


Baru beralih dan hendak pergi meninggalkannya, mendadak 
Sasha di dekap paksa dari belakang. 


"Kamu ga percaya? Sekarang buktikan! Serang aku!" ucap 
Albert tepat disamping telinga Sasha. 


Sasha yang mendengar tantangan itu merasa penasaran 
lalu mencoba untuk melepaskan diri. Dia mengerahkan 
segala kekuatan dan kemampuan yang ia miliki untuk bisa 
lepas dari cengkramannya. 


Dengan keras, dia menghantamkan siku kirinya ke pinggang 
Albert. Bukannya Albert yang harus merasakan sakit, justru 
dirinya lah yang meringis kesakitan. Karena tiba-tiba, tubuh 
Albert menjadi keras seolah sedang menghantam besi. Hal 
itu membuat sikunya langsung berdenyut nyeri. 


Masih tak percaya dengan apa yang ia alami barusan, 
gantian ia menyikut pinggang kanan Albert dengan keras. 
Lagi-lagi kejadian sebelumnya terulang, yang membuat siku 
kanannya ikut terasa nyeri. 


Albert pun menyeringai. "Bagaimana? Kamu sanggup 
menghajar ku?" 


Sasha yang tidak bisa melihat seringai Albert, hanya 
tersenyum kecil. Untuk saat ini, ia belum menyerah. 


"Aku takkan melepaskan mu, kecuali kau mampu untuk 
melepaskan diri." tambahnya kemudian setelah cukup lama 
Sasha terdiam. Bukan menyerah, namun tengah berpikir. 


Beruntung dekapan Albert tak terlalu erat, menyediakan 
sedikit ruang baginya untuk berbalik badan menghadapnya. 
Walau kedua tangannya tak dapat bergerak bebas, tapi dia 
tak kehabisan cara. Dengan ganas, dia langsung 
menghantam alat vital Albert menggunakan lututnya. 
Namun sayang, hal itu percuma saja. 


"Ah!" Lutut kaki Sasha sontak berdenyut saat sesuatu yang 
ia hantam ternyata begitu keras. Bersamaan dengan 
keluarnya Rasya dari ruang rehabilitasi. 


Albert tertawa kecil. 


Sasha mendongak dan menatap Albert kesal. Ingin menolak 
pernyataan kalau Albert bukanlah golongan dari manusia, 
tapi fakta telah berkata lain. Mana ada manusia di dunia ini 
yang memiliki kekuatan super power kalau bukan makhluk 
asing. 


"Kak Sasha?" Rasya sempat tak percaya dengan apa yang 
sudah ia lihat sekarang. Melihat mereka berdua tengah 
berpelukan. Padahal yang sebenarnya terjadi tidaklah 
seperti itu. 


Terkejut, Sasha lantas membalikkan tubuhnya kembali. 
"Engga, Sya. Apa yang lo pikir itu ga bener" ujarnya yang 
mengetahui apa yang tengah dipikirkan Rasya saat ini, 
terlihat dari senyuman kecil yang ia tunjukkan. 


Rasya lantas terkekeh. "Oke-oke, gue ga ganggu kok..." 
sambil mengangangkat kedua tangannya ke atas. 


Melihat itu, Sasha menjadi kesal. "Ih! Rasya!! Tolongin gue!" 


Rasya hanya diam menatap mereka berdua sambil berusaha 
untuk menahan tawanya. Hal itu justru membuat Sasha 
semakin kesal. Albert paham dengan maksud Sasha lantas 


semakin mengeratkan dekapannya. Tangan kanannya 
beralih mengikat leher Sasha dan  mencekiknya 
menggunakan lengan. 


Sasha pun seketika terperangah saat jalur pernapasannya 
yang mulai terhambat. Dia mulai kesulitan bernapas, untuk 
berbicara pun juga sulit. 


Dengan tatapan tajam dan serius, Albert menatap Rasya 
dan berkata dengan penuh ancaman. 


"Kalau kau tetap diam berdiri di situ, maka kakakmu ini 
akan mati!!! Dia akan mati di tanganku!!!" 


Rasya yang mulai sadar kalau perkataannya kali ini adalah 
suatu keseriusan, ditambah dengan wajah yang 
meyakinkan, langsung bergerak mendekat. 


"LEPASKAN DIA!!!" Albert pun langsung melepaskan Sasha 
yang hampir saja mati ke lantai. 


Sesaat Rasya menoleh ke arah Sasha yang sudah terkulai 
lemas di lantai. Amarahnya memuncak. Darahnya mulai 
naik ke ubun-ubun. Dengan kedua tangan yang mengepal, 
diapun mengayunkan pukulannya tepat ke arah wajah 
Albert. 


'BUKK!!' 


Pukulan tangannya terpental keras setelah berhasil 
mengenai wajah Albert. Tak hanya itu, rasa sakit yang 
begitu luar biasa juga ia rasakan di jari jemarinya. Membuat 
tangannya seolah seperti remuk karena telah memukul besi. 
Hal itu membuatnya terheran-heran. Ada apa ini? Kenapa 
dia tiba-tiba bisa sekuat ini?! pikirnya. 


"Kamu bingung?" tanya Albert lemah lembut, tak ada 
maksud mengancam. 


"Kamu bingung mengapa aku bisa sekuat ini?" tanyanya 
lagi, membuat Rasya semakin heran. 


Masih dengan perasaan penuh emosi, Rasya kembali 
menghajar Albert di bagian perutnya. Walau seluruh tenaga 
telah ia kerahkan, namun Albert tetap dengan kondisi 
sehatnya tanpa ada rasa sakit sedikitpun. Justru, hal itu 
berbalik terbalik dengan Rasya. Tangannya malah menjadi 
semakin kesakitan jika ia terus saja mencoba untuk 
memukulnya. 


"Cukup!!!" tegas Albert menghentikan langkah Rasya yang 
ingin pergi untuk mengambil senjata. 


"Dari sini, sudah cukup bukti yang aku berikan kepada 
kalian." lanjut Albert yang akan mulai menjelaskan tentang 
jati dirinya kepada Rasya. 


Sasha yang tadi masih lemas, sekarang perlahan mulai 
bangkit. Sementara Rasya menjadi semakin bingung 
dengan perkataannya. Tapi sebelum dia kembali bertindak, 
Albert segera menahannya. 


"Aku bukanlah dari golongan manusia." 
Kening Rasya bertaut. "Apa??!" 


Albert mengangguk, "Iya. Sebenarnya aku bukanlah 
golongan dari bangsa kalian. Aku berasal dari bangsa Xeon 
penghuni planet Mars dulu." 


"Hah?? Apa katamu?? Bangsa Xeon?? Dari Mars??" Rasya 
tak mudah percaya dengan perkataan Albert yang 
menurutnya sudah gila. Sedangkan Sasha tetap terdiam 


sambil terus memandang Albert dengan seksama, seperti 
sedang mengamati sesuatu pada diri Albert. 


Albert yang mulai lelah dengan mereka yang tidak percaya 
dengan perkataannya, memutuskan untuk pergi saja. 
Karena kepergiannya kali ini sangatlah penting. Lebih 
penting dari mereka berdua. 


"Baik, terserah kalian mau percaya atau tidak. Aku tak 
peduli. Yang penting, jaga diri kalian baik-baik. Karena 
sebentar lagi, orang-orang dari bangsaku akan turun ke 
Bumi dan menyamar menjadi manusia. Mereka semua akan 
memusnahkan manusia dari dalam dan luar. 


Suatu saat nanti, aku akan kembali lagi ke Bumi untuk 
menemui kalian. Aku ingin meminta bantuan kalian agar 
bisa meyakinkan umat manusia untuk menghentikan proyek 
mereka sebelum terlambat." ucap Albert sebelum akhirnya 
pergi meninggalkan mereka. Dia lari dengan sangat cepat 
menuju ke arah utara. 


Rasya yang melihat kejadian barusan, sedikit timbul rasa 
percaya di hatinya. Begitu juga dengan Sasha yang sudah 
mulai mempercayainya. 


"Kayaknya apa yang dia bilang itu beneran." ujar Sasha 
kemudian. 


kaa 


The Black Wizard 


Untuk sementara, cerita 2069: the big war ditutup dulu. 
Saat ini masih lagi di revisi. Ada beberapa alur cerita yang 
tidak sesuai. Jadi mohon maaf buat temen-temen yang 
sudah menunggu-nunggu kelanjutan dari cerita ini. 


Tapi tenang, kalau kalian masih mau baca cerita dariku. 
Silahkan cek bio ku, aku punya cerita baru yang ga kalah 
menarik. Bertema fiksi fantasi. 


Jangan lupa tinggalkan vote dan komennya yaa.... 
Terima kasih 


